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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.(Q.S Al- Hujarat: 13)*

' Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Klaten: SAHABAT,
2013), 847.
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ABSTRAK

Itsna Yusriya, 2020: Upaya Guru Dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal
Melalui Mata Pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Tahun Pelajaran
2019/2020

Kata kunci: Upaya guru, Nilai kebudayaan lokal

Budaya adalah keseluruhan yang komplek yang di dalamnya terkandung
ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Terciptanya budaya tidak lepas dari proses interaksi sosial baik antara
individu, antar kelompok, ataupun individu dengan kelompok. Interkasi sosial
merupakan realitas paling nyata dalam kehidupan manusia

Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana upaya guru dalam melestarikan
nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs.
Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimana
upaya guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran
2019/2020?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 1) upaya guru dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran Iimu Pengetahuan
Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020, 2)
upaya guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran
2019/2020.

Untuk mencapai tujuan di atas, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah
analisis kualitatif model Miles dan Huberman. Sedangkan untuk menguji
keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Upaya guru dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal di MTs. Kebunrejo yaitu melalui proses pembelajaran dikelas
yang mencakup tiga tahap kegiatan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. 2) Upaya guru dalam menginternalisasi budaya lokal di MTs.
Kebunrejo yaitu dengan memasukkan budaya lokal melalui materi pembelajaran
yang sedang diajarkan dan mengikut sertakan siswa dalam acara kebudayaan
seperti menarikan tarian gandrung dalam festival yang ada di kecamatan dan
kabupaten serta mengikuti kegiatan kebudayaan yang ada di sekolahnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan kebudayaan.
Kebudayaan lokal Indonesia yang sangat beragam menjadi satu kebanggaan.
Tetapi seiring berkembangnya zaman menimbulkan perubahan pola hidup
masyaraka yang lebih modern. Sehingga mengakibatkan masyarakat lebih
memilih kebudayaan baru dibandingkan kebudayaan lokal. Hal ini membuat
kebudayaan lokal mulai dilupakan.

Budaya adalah keseluruhan yang komplek yang di dalamnya terkandung
ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.! Budaya merupakan sebuah identitas bagi sebuah daerah
yang mengacu pada cara hidup suatu kelompok daerah tersebut. Terciptanya
budaya tidak lepas dari proses interaksi sosial baik antara individu, antar
kelompok, ataupun individu dengan kelompok. Interkasi sosial merupakan
realitas paling nyata dalam kehidupan manusia.’

Budaya tidak hanya tercipta atau sengaja dibuat tanpa ada artinya
melainkan budaya dibuat dengan mengunakan nilai-nilai yang sudah disepakati

sebelumnya oleh suatu masyarakat dalam suatu lingkungan sosial. Nilai-nilai

! Abu Bakar dan Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2010), 103.

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 55-
57.



budaya yang terkandung didalamnya mencerminkan suatu daerah, nilai-nilai
yang terkandung didalam budaya menjadi ikatan yang sudah disepkati dan
menjadi pemersatu masyarakat.

Budaya bisa menjadi landasan kemajemukan untuk mengetahui
seberapa tinggi peradaban suatu bangsa. Kita bisa membuktikan hal ini
bahwasannya perkembangan dan kemajuan suatu bangsa selalu ada keterkaitan
yang signifikansi budaya. Namun dimasa sekarang ini budaya justru dianggap
sebagai salah satu pemicu timbulnya berbagai persoalan bangsa.® Maka dalam
hal ini perlu ditekankan lagi pemahaman terhadap nilai-nilai budaya yang
sudah mulai kurang diperhatikan pada masa sekarang. Maka untuk
mewujudkan hal ini perlu adanya pemahaman nilai-nilai budaya dalam sebuah
pendidikan.

Pendidikan adalah proses upaya meningkatkan nilai keberadapan
individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu keadaan
yang lebih baik, dan prosesnya melalui penelitian, pembahasan, atau
merenungkan tentang masalah atau gejala-gejala perbuatan mendidik.’
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk mencetak sumber daya
manusia dalam jumlah dan mutu yang memadahi. Di dalam tujuan pendidikan
tersebut akan menentukan corak dan isi pendidikan suatu negara. Isi
pendidikan tersebut dijabarkan dalam kurikulum, melalui kurikulum inilah

pendidikan berusaha membawa peserta didik pada tujuan pendidikan. Dalam

® Muhammad Takdir Ilahi, Nasionalisme dalam Bingkai Pluralitas Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 111.

* Amos Neolaka & Grace Amialia, Landasan Pendidikan (Depok: PT Kharisma Putra Utama,
2017), 14.



Undnag-Undang Sikdiknas juga disebutkan fungsi pendidikan nasional sebagai
berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.’

Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang ada, bahkan yang
paling penting dalam dunia pendidikan. Peran dan upaya guru untuk
mencerdaskan generasi muda bangsa saat ini. Baik dengan ilmu pengetahuan
umum maupun dengan ilmu agama. Guru IPS berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai budaya lokal ke dalam mata pelajaran IPS. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kepada siswa untuk lebih mengenal
budaya lokal.

Pada era sekarang ini banyak generasi muda yang tidak mengenal
budaya-budaya lokal yang ada di daerahnya. Banyak perubahan sosial yang
terjadi, khususnya pada perilaku remaja pada saat ini yang lebih mencintai
budaya barat daripada budaya lokal sendiri. Budaya lokal adalah wujud tradisi,
kebiasaan, nilai-nilai norma, bahasa, keyakinan, dan berpikir yang terpola

dalam suatu masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi serta

memberikan ientitas pada komunitas pendukungknya yang berlaku di wilayah

® Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2016), 288.



tertentu.® Dalam hal ini guru sebagai pendidik harusnya mempunyai upaya
tersendiri agar peserta didik lebih lagi mencintai budaya lokal.

Setiap sekolah umumnya memiliki mata pelajaran IPS yang diajarkan,
hal ini berhubungan dengan pengembangan pembelajaran yang dibuat
kemendikbud tahun 2011. Maka dari sinilah nantinya akan di masukkan nilai-
nilai budaya lokal kedalam mata pelajaran IPS. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman kepada siswa untuk lebih mengenal budaya lokal.

Berdasarkan pengamatan awal di MTs. Kebunrejo beberapa fenomena
yang ada di lapangan, banyak generasi muda atau siswa-siswi yang mengikuti
kegiatan kebudayaan. Seperti contohnya ketika ada acara kebudayaan yang ada
di kecamatan dan kabupaten siswa menampilkan tarian gandrung dan siswa
mengikuti acara kebudayaan yang ada di sekolah seperti mengikuti lomba batik
yang diadakan ketika hari batik nasional. Bila generasi muda banyak yang
mencintai budaya lokal maka bisa menjadikan bangsa ini menjadi semakin
besar. Karena besar dan tingginya bangsa dipengaruhi juga oleh budaya lokal.’

Melalui mata pelajaran IPS yang ada disekolah bisa digunakan sebagai
sarana untuk mengenalkan budaya-budaya yang ada disuatu daerah. Dalam
mata pelajaran IPS siswa-siswi bisa diperkenalkan budaya-budaya lokal dari
sini maka siswa-siswi bisa diajak untuk memahami nilai-nilai yang terkandung
didalamnya, setelah dikenalkan maka diharapkan bisa memahami arti dari
nilai-nilai budaya tersebut menjadi lebih mencintai budaya-budaya lokal.

Budaya lokal tidak hanya menjadi seni dari suatu daerah saja melainkan sudah

® Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2017), 92.
” Observasi, Genteng Banyuwangi, 2 November 2019.



dijadikan budaya nasional meskipun masih menjadi ciri khas dari suatu daerah,
tetapi sutau derah memang mempunyai ciri khasnya masing-masing yang
sama-sama mengandung nilai-nilai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mimin Mayasari selaku guru
IPS di MTs. Kebunrejo bahwasannya upaya yang sering dilakukan dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal adalah dengan cara memasukkan mata
pelajaran IPS. Di dalam mata pelajaran IPS guru mengajarkan siswa-siswi
untuk melestarikan budaya lokal dengan cara mengenalkan terhadap
peninggalan sejarah dan budaya yang ada di suatu masyarakat. Selain itu guru
juga mengikut sertakan siswa-siswi melakukan kegiatan-kegiatan kebudayaan
yang ada. Seperti ketika hari batik nasional seluruh siswa diwajibkan
mengikuti kegiatan lomba membuat batik yang berguna untuk memperingati
hari batik nasional serta melestarikan nilai-nilai budaya lokal yang ada.®

Dari beberapa faktor penyebabnya diatas, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai upaya guru IPS dalam melestarikan nilai
budaya lokal yang nantinya diharapkan penelitian ini dapat membuktikan
kebenaran dari sebuah teori dan fenomena yang ada. Adapun redaksi judul
penelitian ini adalah “Upaya Guru dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan
Lokal Melalui Mata Pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi

Tahun Pelajaran 2019/2020”.

® Mimin Mayasari, Wawancara, Genteng Banyuwangi, 11 November 2019.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini
berfungsi untuk memberikan batasan yang jelas tentang masalah yang akan
diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana upaya guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal
melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo
Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Mendeskripsikan upaya guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal
melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo
Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat
baik bagi ojek, atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang

terlibat didalamnya. Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak
yang berkompeten dengan permasalahan yang diangkat serta dapat
memperkaya khazanah dan wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada
mata pelajaran IPS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru MTs. Kebunrejo
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan menambah
wawasan baru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal di sekolah.
b. Bagi Kepala Sekolah MTs. Kebunrejo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal.
c. Bagi Prodi Tadris IPS
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai dokumentasi
program Studi Tadris IPS dalam usaha melestarikan nilai kebudayaan
lokal.
d. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi
khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan mengenai nilai

kubudayaan lokal.



e. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat merangsang pembaca dan pihak-pihak lain
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai nilai kebudayaan
lokal.
f. Bagi Penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu
pengetahuan penulis dalam dunia pendidikan khususnya mengenai cara
melestarikan nilai kebudayaan lokal.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik pehatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuan definisi istilah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti. Definisi istilah pada penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut :
1. Upaya Guru
Upaya guru merupakan usaha yang dilakukan oleh guru dalam
memecahkan suatu persoalan baik dalam pembelajaran maupun diluar
pembelajaran. Selain melakukan proses pembelajaran guru juga dituntut
mampu mengembangkan keterampilan pada diri siswa dan juga mampu
mengembangkan potensi siswa.
2. Nilai Kebudayaan Lokal
Kebudayaan lokal merupakan kebudayaan yang tumbuh dan

berkembang serta dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa



setempat biasanya tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat suku
atau daerah tertentu karena warisan turun-temurun yang dilestarikan.®

Nilai kebudayaan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara pelaksanaan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta dimiliki
dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat biasanya tumbuh dan
berkembang dalam suatu masyarakat suku atau daerah tertentu karena
warisan turun-temurun yang dilestarikan.

3. Mata Pelajaran IPS

Mata pelajaran IPS merupakan suatu nama mata pelajaran yang ada
di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama studi yang ada di
perguruan tinggi yang mempelajari mengenai ilmu sosial.

Upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata
pelajaran IPS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang
dilakukan oleh guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui
mata pelajaran IPS yang meliputi, nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan dan
nilai sosialitas masyarakat yang berada di di MTs Kebunrejo Genteng
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019/2020.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisikan terkait deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi.

% Lili Herawati & Devinna Riskiana, Sastra & Budaya Lokal Untuk Perguruan Tinggi (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 18.
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Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan dan kajian teori yang
dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab tiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian.

Bab empat, penyajian data dan analisis. Bab ini membahas tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan
temuan yang diperoleh dilapangan.

Bab lima, penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan. Melalui langkah
ini, maka akan dapat dilihat sampai sejaun mana orsinilitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan akan dideskripsikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hendi Bramata Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul “Upaya Guru
Dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal Dalam Mata Pelajaran Batik
Kelas IV Di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 2016”.%° Fokus penelitian
ini yakni: 1) Bagaimana upaya guru dalam melestarikan kebudayaan lokal
batik melalui mata pelajaran batik kelas IV di M1 Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri
Bantul? 2) bagaimana hasil dari pelestarian kebudayaan lokal batik dalam
mata pelajaran batik kelas IV di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul?.
Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

1 Hendi Bramata, Upaya Guru Dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal Dalam Mata
Pelajaran Batik Kelas IV Di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 2016, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga, Yogyakarta 2016).

11
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Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya guru melestarikan
kebudayaan lokal batik melalui mata pelajaran batik kelas 1V di M1l Ma’arif
Giriloyo 1 Imogiri Bantul dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran
meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi, menyiapkan
media, menentukan metode yang tepat, melaksanakan pembelajaran dengan
terencana.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Agus Prastiyo Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016 dengan judul
“Upaya Guru IPS Dalam Menanamkan Karakter Mencintai Budaya
Nasional Di MTs Negeri Sumberjo Blitar 2016”.** Fokus penelitian ini
yaitu: 1) Bagaimana upaya guru IPS untuk menanamkan karakter mencintai
budaya nasional pada siswa kelas VII di MTs Negeri Sumberjo Blitar? 2)
Apa kendala yang ditemui guru IPS dalam menanamkan karakter mencintai
budaya nasional pada siswa kelas VII di MTs Negeri Sumberjo Blitar?.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya guru IPS dalam

menanamkan karakter mencintai budaya nasional di MTs Negeri Sumberjo

1 'Wahyu Agus Pratisyo, Upaya Guru IPS Dalam Menanamkan Karakter Mencintai Budaya
Nasional Di MTs Negeri Sumberjo Blitar 2016, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, Malang 2016).
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Blitar yakni dengan membuat RPP yang sudah terintegrasi dengan
pendidikan karakter, memperkenalkan budaya Indonesia ketika jam
pelajaran berlangsung.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Oktarina Indrawati Universitas PGRI
Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi Pendidikan
Berbasis Budaya Lokal Di Sekolah Dasar Negeri Krebet Tahun Pelajaran
2015/2016”.** Fokus penelitian ini yakni: 1) Bagaimana kesiapan guru
dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya lokal di Sekolah
Dasar Negeri Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul, Yogyakarta tahun
pelajran 2015/2016? 2) Bagaimana kesiapan sarana dan prasarana dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya lokal di Sekolah Dasar
Negeri Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul, Yogyakarta tahun pelajran
2015/2016? 3) Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya lokal di Sekolah Dasar
Negeri Krebet, Sendangsari, Pajangan, Bantul, Yogyakarta tahun pelajran
2015/2016? 4) Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendal yang
dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis
budaya lokal di Sekolah Dasar Negeri Krebet, Sendangsari, Pajangan,
Bantul, Yogyakarta tahun pelajran 2015/2016?. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang

12 Oktarina Indrwati, Implementasi Pendidikan Berbasis Budaya Lokal Di Sekolah Dasar Negeri
Krebet Tahun Pelajaran 2015/2016, (Skripsi, Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta 2016).
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digunakan yaitu dengan data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) guru SD Negeri Krebet
telah siap mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya lokal baik
secara administrasi dan secara mental, 2) sarana dan prasarana di SD Negeri
Krebet untuk mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya cukup siap
dan memadahi, 3) kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan
pendidikan berbasis budaya lokal di SD Negeri Krebet yaitu hasil dari
penanaman nilai-nilai yang tidak secara cepat dapat terlihat dan perbedaan
karakter setiap peserta didik, 4) solusi yang dilakukan untuk mengatasi
kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pendidikan
berbasis budaya lokal terkait hasil penanaman nilai-nilai luhur yag tidak
secara cepat terlihat ialah bersikap sabar, disiplin, semangat, pantang
menyerah, selalu berkoordinasi dengan atasan maupun teman sejawat,
secara terus menerus manjalankan kebijakan yang telah menjadi
kesepakatan bersama dan melakukan pendekatan yang sesuai dengan
karakter setiap peserta didik.

Berdasarkan kajian dari penelitian terdahulu tersebut peneliti

menemukan beberapa persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan dan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan dijelaskan

pada tabel berikut.



Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dengan Penelitian yang dilakukan

15

No

Nama peneliti, tahun, dan
judul penelitian

Persamaan

Perbedaan

1. | Hendi Bramata, 2016, a. Sama-sama Penelitian terdahulu
“Upaya Guru Dalam meneliti berfokus dengan
Melestarikan Nilai tentang upaya | mata pelajaran
Kebudayaan Lokal guru dalam batik. Sedangkan
Dalam Mata Pelajaran melestarikan penelitian ini
Batik Kelas 1V Di Ml budaya lokal berfokus dengan
Ma’arif Giriloyo 1 b. Keduanya mata pelajaran IPS
Imogiri Bantul 2016~ Sama-sama

menggunakan
jenis penelitian
kualitatif
deskriptif

2. | Wahyu Agus Prastiyo, a.Sama-sama Penelitian terdahulu
2016, “Upaya Guru IPS menggunakan berfokus dalam
Dalam Menanamkan jenis penelitian | menanamkan
Karakter Mencintai kualitatif karakter mencintali
Budaya Nasional Di MTs | deskriptif budaya nasional
Negeri Sumberjo Blitar b.Keduanya oleh siswa.

2016” sama-sama Sedangkan
meneliti tentang | penelitian ini
kebudayaan berfokus dalam
upaya guru
melestarikan budaya
lokal

3 | Oktarina Indrawati, 2016, | a.Sama-sama Penelitian terdahulu
“Implementasi menggunakan berfokus pada
Pendidikan Berbasis jenis penelitian | pengimplementasian
Budaya Lokal Di kualitatif pendidikan berbasis
Sekolah Dasar Negeri deskriptif budaya lokal
Krebet Tahun Pelajaran b. Sama-sama disekolah.
2015/2016” meneliti Sedangkan

tentang upaya | penelitian ini

guru dalam berfokus dalam
melestarikan upaya guru

budaya lokal melestarikan budaya

lokal.
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B. Kajian Teori
1. Kajian teori tentang Upaya Guru
a. Pengertian Upaya Guru

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk
mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar, untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.'®
Upaya juga berarti bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh
seorang untuk mencapai tujuan tertentu.

Guru adalah pendidik profesional degan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.'*
Seorang guru juga termasuk sosok orang yang paling berperan dalam
dunia pendidikan. Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, penddikan dasar dan

pendidikan menengah.™

13 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 1250.

1 Shilphy Afiattresna Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2019), 6.

15 Afiattresna Octavia, 6.
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Menurut Mulyasa yang dikutip Ratnawilis bahwa guru adalah
komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Dimana seorang guru memegang peranan
utama dalam pembangunan pendidikan, secara khusus dalam pendidikan
yang diselenggarakan pada jenjang formal, seorang guru juga dituntut
tentang keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.*®

Menurut Ahmad Tafsir yang dikutip Khusnul Wardan bahwa guru
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan
pada siswa dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
tingkat kedewasaan, maupun berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai
hamba dan khalifah Allah, dan mampu sebagai makhluk sosial dan
sebagai makhluk individu yang mandiri.*’

Sedangkan dalam Undang-Undang “Sisdiknas” Tahun 2003 Pasal
39 ayat 2 dijelaskan, istilah guru disebut juga denagn pendidik, yaitu:

“Tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pemebelajaran,

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi”.*®

Pendapat lain mengemukakan bahwa, guru merupakan jabatan
atau profesi yang memerlukan keahlian atau kemampuan khusus sebagai

guru, tidak semua orang mampu melakukan pekerjaan ini. Orang yang

pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu belum disebut sebagai

® Ratnawilis, Buku Panduan Administrasi Kelas Bagi Guru Taman Kanak-Kanak (TK),
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 8.

Y Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 109.

'8 Umar, Pengantar Profesi Keguruan, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2019), 50.
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guru. Untuk menjadi seorang guru (khususnya guru yang profesional)
diperlukan adanya syarat-syarat khusus, selain harus menguasai betul
seluk-beluk pendidikan dan pengajaran, seorang guru juga harus
menguasai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dsimpulkan bahwa, sosok
guru merupakan sosok orang yang paling berperan dalam dunia
pendidikan. Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya
setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan
peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan
selalu bermuara pada faktor guru.

Jadi, upaya guru adalah usaha, akal, ikhtiar, untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar sebagai pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, penddikan dasar dan
pendidikan menengah.

b. Peran Guru

Guru mempunyai peranan dan kedudukan instrumen kunci dalam

keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal,

bahkan dalam keseluruhan pembangunan masyarakat pada umumnya.*®

19 Maliki, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), 4.
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Menurut Harmer, peranan guru sangat beraneka dan multiguna,

meliputi:

1) Pengontrol (Controller)

2) Penyelenggara (Organizer)

3) Penilai (Assesor)

4) Pembisik (Prompter)

5) Peserta (Participant)

6) Sumber (Resource)

7) Guru (Tutor)

8) Pengamat (Observer)®
Menurut Suparlan yang dikutip Mujtahid bahwa:
guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak dapat
dipisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar
dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan
kemampuan integratif yang antara satu dengan yang lain tidak
dapat dipisahkan sehingga kemampuan integratif tersebut dapat
diadaptasikan dengan aspek isi, proses dan strategi dalam kegiatan
akademis.?

Disinilah peran para guru dituntut untuk dapat membangun
interaksi sebaik mungkin dengan siswa sehingga tercipta suasana belajar
yang menyenangkan dan selalu memotivasi siswa untuk terus belajar.

c. Tugas Guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun

di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan guru

mempunyai  tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

% Tim Pengembangan llmu Pendidikan, llmu & Aplikasi Pendidikan (Jakarta: PT Imperial Bhakti
Utama, 2007), 81.
2! Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 53.
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.?

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.?

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mempu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apa pun yang
diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam
belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik,
maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih
pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa akan enggan
menghadapi guru yang tidak menarik.

Tugas guru tidak terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada
hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang
penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan
keberadaan guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak
mungkin digantikan oleh komponen mana pun dalam kehidupan bangsa

sejak dulu, terlebih-lebih pada era kontemporer ini.

22 M. Shabir, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik,” Auladuna 2, no. 2 (Desember, 2015): 221-232.
23 H
Shabir , 7.
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Diungkapkan oleh Wina Sanjaya yang dikutip Erjati Abas bahwa

tugas guru adalah:**

1) Mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi
merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks,
untuk itu guru profesional harus memiliki latar belakang
pendidikan yang sesuai.

2) Tugas seorang guru mengantarkan peserta didik ke arah tujuan
yang diinginkan.

3) Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, diperlukan
tingkat keahlian yang memadahi.

4) Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat
hidup dan berperan aktif di masyarakat.

5) Guru dituntut untuk harus sesuai dan menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam pandangan yang lain tugas guru dapat dideskripsikan

sebagai berikut:®

1) Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta
mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

2) Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan
tujuan Allah menciptakannya.

3) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut

upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan

partisipasi atas program yang dilakukan.

? Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2017), 30-31.
% Nik Haryanti, llmu Pendidikan Islam (IP1) (Malang: Gunung Samudera, 2014), 51-52.
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Dalam meneliti poin-poin tersebut, tugas guru tidak ringan.
Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat
menunaikan tugas dengan baik dan ikhlas.
2. Kajian teori tentang Nilai Kebudayaan Lokal
a. Pengertian Nilai Kebudayaan Lokal
Nilai adalah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai
mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat
dilihat dari perilaku seseorang yang memiliki hubungan yang berkaitan
dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan.*®
Nilai merupakan ukuran-ukuran, patokan-patokan, anggapan-
anggapan, atau keyakinan-keyakinan yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat serta dianut oleh banyak orang yang berguna untuk
menentukan apa yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk dilakukan.*’
Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam
menentukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga
melahirkan tindakan pada diri seseorang.?
Jadi, nilai adalah ukuran sikap dan perasaan seseorang atau
kelompok yang berhubungan dengan keadaan baik, buruk, benar salah
atau suka tidak suka terhadap suatu objek. Menjadi sebuah ukuran

tentang baik buruknya, tentang tingkah laku seseorang dalam kehidupan

% Ade Imelda Frimayanti, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,” Al-
Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 11 (2017): 227-247.

2" Joko Untoro & Tim Guru Indonesia, Buku Pintar Pelajaran SMA/MA IPS 6 in 1 (Jakarta: PT
wahyuMedia, 2010), 350.

%8 Tri Sukitman, “Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya Menciptakan Sumber
Daya Manusia Yang Berkarakter,” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2, no. 2 (Agustus, 2016):86-
96.
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di masyarakat, lingkungan dan sekolah. Menjadikan sebuah tolak ukur
seseorang dalam menanggapi sikap orang lain dilihat dari pencerminan
budaya yang ada dalam suatu kelompok masyarakat.

Budaya daalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni.”®

Menurut Hawkins, Best dan Coney yang dikutip oleh Bilson
Simamora menyatakan bahwa budaya adalah suatu kompleks yang
meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat-istiadat serta
kemampuan dan kebiasaan lain yang dimiliki manusia sebagai bagian
masyarakat. *

Sedangkan budaya lokal adalah kebiasaan yang tumbuh dan
berkembang di lingkungan masyarakat dan diakui oleh masyarakat,
suku bangsa setempat. Biasanya kebudayaan berkembang secara turun
temurun. Diwariskan oleh nenek moyang masing-masing.®*

Jadi, yang dimaksud nilai kebudayaan lokal adalah adalah
ukuran sikap dan perasaan seseorang atau kelompok yang berhubungan

dengan keadaan baik, buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap

2 Alfasis Romarak, “Tradisi Penangkapan Ikan Masyarakat Biak,” Jurnal llmu Budaya 6, no. 2
(Desember, 2018): 196-206.

% Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2008), 144,

31 Lili Herawati Parapat & Devinna Riskiana Aritonang, Buku Ajar Sastra & Budaya Lokal Untuk
Perguruan Tinggi (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 18.
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suatu objek. Yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat
dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat.
b. Macam-macam Nilai Kebudayaan Lokal

Macam-macam nilai kebudayaan sangat erat kaitannya dengan
kebudayaan dan masyarakat. Setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai
tertentu mengenai sesuatu hal.

Menurut Hadiwardoyo yang dikutip oleh Jannes Alexander Uhi
dalam buku Filsafat Kebudayaan sekurang-kurangnya ada lima nilai
yang amat menentukan wawasan etika dan kepribadian manusia sebagai
individu maupun sebagai masyarakat, yaitu:*?

1) Nilai ketuhanan
Nilai ketuhanan, secara filosofis, berhubungan dengan nilai-nilai
religius, yang pada umumnya bersifat suci atau kudus. Artinya suci
atau kudus merupakan bagian yang penting dalam perspektif
ketuhanan, sehingga nilai ketuhanan selalu menyangkut objek-objek
yang absolut, dan hanya terdapat pada bidang religius.

2) Nilai kemanusiaan
Nilai-nilai kemanusiaan merupakan prinsip dan tolak ukur yang
dapat dikembangkan melalui kebenaran akan pengetahuan tentang
budaya masyarakat, yang secara umum, lahir dari suatu kebudayaan
yang realistis. Kebudayaan yang realistis dan empiris adalah karya

manusia untuk humanisme. Alasannya, seluruh kebudayaan yang

% Jannes Alexander Uhi, Filsafat Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 84.
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diciptakan manusia pada kenyataannya ditunjukkan untuk
keberlangsungan kehidupan manusia dan alam secara umum.
3) Nilai sosialitas masyarakat
Nilai pada intinya merupakan cerminan jatidiri seseorang atau
kelompok. Nilai muncul dan berkembang sejalan dengan
perkembangan diri atau kelompok tertentu, sehingga untuk
mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam suatu budaya
masyarakat perlu melihat hakikat dari budaya masyarakat itu sendiri.
4) Nilai persaudaraan

Nilai persaudaraan masyarakat harus dapat mengungkap keberadaan
masyarakat adat beserta tradisi budayanya, sehingga mampu
mendamaikan dan menyelamatkan kondisi tersebut, dan ini harus
benar-benar dirasakan oleh setiap umat manusia. Alasannya,
persaudaraan sejati adalah memanusiakan manusia tanpa
memandang latar belakang agama, ras, suku. Memanusiakan
manusia bagi masyarakat yang berbudaya membutuhan komitmen
dan tekad yang tidak pernah berhenti atau pun berakhir. Kapan dan
dimana pun. Mamanusiakan manusia mesti menjadi prinsip utama
bagi setiap manusia, sebab itulah persaudaraan sejati yang benar-
benar sejati, dan inilah slaah satu bentujk hidup masyarakat yang

sehat.
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5) Nilai kerukunan

Nilai kerukunan dalam budaya masyarakat tidak saja lahir dan
berkembang dari tradisi-tradisi adat dan budaya. Nilai kerukunan
dalam budaya masyrakat lahir dan terbentuk dalam proses
bertumbuh dan berkembangnya masyarakat. Historisitas dan
dinamika perjumpaan agama dan budaya dalam suatu komunitas
masyarakat adat yang multikultural memperlihatkan adanya upaya
menjaga dan melestarikan kerukunan umat manusia pada komunitas
masyarakat.

Dalam perkembangannya budaya yang ada didalam masyarakat
sangat banyak dan beragam, sehingga perlu adanya pemahaman bahwa
budaya merupakan kekayaan luhur yang harus dimiliki dan dijaga
bersama maka akan muncul rasa memiliki budaya dan menjadi budaya
bersama atau kekayaan budaya bersama.

. Proses Pelestarian Budaya Lokal

Pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus
menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis,
luwes, dan selektif. Pelestraian budaya adalah upaya untuk
mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan

mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, luwes dan selektif,
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serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan
berkembang.*?

Menjaga dan melestarikan buda Indonesia dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Ada dua cara yang dapat dilakukan masyarakat
khususnya sebagai generasi muda dalam mendukung kelestarian budaya
dan ikut menjaga budaya lokal.**

1) Culture Experience

Culture Experience merupakan pelestarian budaya yang
dilakukan dengan cara terjun kedalam sebuah pengalaman kultural.
Contohnya jika kebudayaan tersebut berbentuk tarian, maka
masyarakat dianjurkan untuk belajar dan berlatih dalam menguasai
tarian tersebut, dan dapat dipentaskan setiap tahun dalam acara-
acara tertentu atau diadakannya festival-festival. Dengan demikian

kebudayaan lokal selalu dapat dijaga kelestariannya.

2) Culture Knowledge

Culture Knowledge merupakan pelestarian budaya yang
dilakukan dengan cara membuat suatu pusat informasi mengenai
kebudayaan yang dapat difungsionalisasi ke dalam banyak bentuk.

Tujuannya adalah untuk edukasi ataupun untuk kepentingan

pengembangan kebudayaan itu sendiri dan potensi kepariwisataan

daerah. Dengan demikian para generasi muda dapat memperkaya

pengetahuannya tentang kebudayaan sendiri. Selain dilestarikan

* Widjaja, Administrasi Kepegawaian (Jakarta: Radjawali, 2006), 56.
** Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), 286.
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dalam bentuk diatas, kebudayaan lokal juga dapat dilestarikan
dengan cara mengenal budaya itu sendiri. Dengan demikian,
setidaknya dapat diantisipasi pembajakan kebudayaan yang
dilakukan oleh negara-negara lain. Persoalan yang sering terjadi
dalam masyarakat adalah terkadang tidak merasa banngga
terhadap produk atau kebudayaan sendiri. Kita lebih bangga
terhadap budaya-budaya impor yang sebenarnya tidak sesuai
dengan kepribadian bangsa sebagai orang Timur.

Masyarakat wajib memahami dan mengetahui berbagai macam
kebudayaan yang dimiliki. Pemerintah juga dapat lebih memusatkan
perhatian pada pendidikan muatan lokal kebudayaan daerah. Selain hal-
hal tersebu diatas, masih ada cara lain dalam melestarikan budaya lokal,
yaitu:

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memajukan
budaya lokal.

2) Mendorong masyarakat untuk memaksimalkan potensi budaya lokal
beserta pemberdayaan dan pelestariannya.

3) Berusaha menghidupkan kembali semangat toleransi, kekeluargaan,

keramahtamahan dan solidaritas yang tinggi.
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4) Selalu mempertahankan budaya Indoensia agar tidak punah.
Mengusahakan agar masyarakat mampu mengolah keanekaragaman
budaya lokal.*

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan yang ada hanya dimiliki
oleh bangsa Indonesia dan setiap kebudayaan daerah mempunyai ciri
khas masing-masing. Bangsa Indonesia juga mempunyai kebudayaan
lokal yang sangat kaya dan beraneka ragam. Oleh sebab itu, sebagai
generasi penerus, kita wajib menjaganya karena eksistensi dan
ketahanan kebudayaan lokal berada pada generasi mudanya, dan jangan
sampai Kita terbuai apalagi terjerumus pada budaya asing karena tidak
semua budaya asing sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia
bahkan banyak kebudayaan asing membawa damapak negatif. Sebagau
negara kepulauan pasti sulit untuk mempertahankan persatuan dan
kesatuan antara masyarakat. Namun, hal itu bisa diminimalisir jika kita
memiliki kepedulian dan kesadaran untuk menjaga, mempelajari, serta
melestarikan, sehingga kebudayaan lokal yang sangat kaya di Indonesia
ini tetap utuh dan tidak punah apalagi sampai dibajak atau dicuri oleh

negara lain karena kebudayaan merupakan identitas suatu bangsa dan

negara.>®

35

Yunus, Nilai-nilai Kearifan Lokal (Local Genius) Sebagai Penguat Karakter Bangsa
(Yogyakarta: Budi Utama, 2014), 123.

% Hildigardis, “Upaya Pelestarian Budaya Indonesia di Era Globalisasi,” Sosiologi Nusantara 5,

No. 1 (2019): 173-174.
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d. Proses Internalisasi Budaya Lokal

Internalisasi budaya berlangsung sejak dilahirkan sampai individu
meninggal dunia. Internalisasi suatu kegiatan mengimplementasikan
nilai tentang budaya. Internalisasi nilai budaya dimulai dari lingkungan
keluarga dilanjutkan di lingkungan masyarakat. Tokoh masyarakat
sangat penting untuk mempengaruhi sebuah proses internalisasi.®’

Internalisasi  nilai  budaya mempunyai manfaat sebagai
pengembangan, penyaringan dan perbaikan budaya. Internalisasi
budaya dapat berhasil apabila sosialisasi budaya dipahami dan
dilakukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.®®  Proses
Internalisasi merupakan hasrat biologis dan bakat naluri yang dimiliki
setiap individu sejak dilahirkan. Namun lingkungan masyarakat sekitar
dan karakter individu yang mempunyai enkulturasi dan peranan penting
dalam proses sosialisasi budaya.**

Proses internalisasi budaya dapat dilakukan dengan cara
mengenalkan budaya, memasukkan aspek budaya dalam proses
pembelajaran. Kebudayaan merupakan dasar dari praktis pendidikan
maka tidak hanya seluruh proses pendidikan berjiwakan kebudayaan
nasional saja, tetapi juga seluruh unsur kebudayaan harus di
perkenalkan dalam proses pendidikan. Untuk membangun manusia

melalui budaya maka nilai-nilai budaya itu harus menjadi satu dengan

%’ Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 54.
% Saleh, “Model Pemaknaan Nasionalisme Masyarakat Pulau Sebatik Kalimantan Timur,” Borneo
Administrator 7, No. 2 (2011): 202-221.

Nurhadianto, “Internalisasi Nilai-nilai Pancasila dalam Upaya Membentuk Pelajar Anti
Narkoba,” Pendidikan lImu Sosial 23, No. 2 (2014): 44-45.

39
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dirinya, untuk itu diperlukan waktu panjang untuk menginternalisasi

budaya.*°
Proses internalisasi budaya tidak lepas dari berbagai kendala dan

permasalaham. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi suatau unsur

kebudayaan baru diterima atau ditolak dalam masyarakat. Ada beberapa

faktor diantaranya, yaitu:

1) Terbatasnya masyarakat memiliki hubungan dengan anggota
masyarakat diluar lingkungan.

2) Nilai agama mempunyai peranan dalam menentukan pandangan
hidup dan nilai suatu kebudayaan.

3) Penerimaan kebudayaan baru ditentukan oleh pemahaman tentang
corak struktur sosial.

4) Suatu unsur kebudayaan dapat diterima apabila mempunyai
landasan agar kebudayaan baru tersebut dapat diterima.

5) Kebudayaan baru harus mampu membuktikan bahwa mempunyai
kegiatan yang terbatas dan mudah dibuktikan kegunaanya.**

3. Kajian teori tentang Pembelajaran IPS
a. Pengertian Pembelajran IPS

Istilah “llmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama

mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama

program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social

* Ashif Az Zafi, “Transformasi Budaya Melalui Lembaga Pendidikan,” Sosiohumaniora 3, No. 2
(Agustus, 2017): 107.

** Amin, “Pewarisan Nilai Sejarah Lokal Melalui Pembelajaran Sejarah Jalur Formal dan Informal
pada Siswa Di SMA Kudus Kulon,” Paramita: Historical Studies 21, No. 1 (2011): 33.
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studies” dalam kurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di
negara-negara Barat seperti Australia dan Amerika Serikat. Nama
“IPS” yang lebih dikenal social studies di negara lain itu merupakan
istilah hasil kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di Indonesia
dalam Seminar Nasional tentang Civic Education tahun 1972 di
Tawangmangu, Solo. IPS sebagai mata pelajaran di pwesekolahan,
pertama kali digunakan dalam kurikulum 1975.%

IPS pada dasarnya memiliki tugas untuk bisa membantu
pembentukan pribadi siswa yang melek dan peduli terhadap kondisi
masyarakat saat ini serta mampu menerapkan metode yang diadaptasi
dari ilmu-ilmu sosial dalam memecahkan berbagai masalah yang terjadi
di lingkungannya secara kritis anaitis sehingga dengan demikian peserta
didik mampu menunjukkan rasa tanggung jawabnya terhadap
pembangunan bangsa dan negara.*

Menurut NCSS yang dikutip Maryani bahwa IPS adalah bahan
kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi
dan modifikasi dari konsep-konsep dan keterampilan disiplin ilmu
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi dan ekonomi yang
diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan

pembelajaran.**

*2 Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2015), 19.

* Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2014),
11.

* Enok Maryani, Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk Peningkatan Ketrempilan
Sosial (Bandung: Alfabeta, 2011), 6.
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Pendidikan IPS di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari dokumen
kurikulum 1975 yang memuat IPS sebagai mata pelajaran untuk
pendidikan di sekolah dasar dan menengah. Menurut Soemantri yang
dikutip Sapriya menyatakan bahwa pendidikan IPS adalah
penyederhanaan atau adaptasi dan disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan
disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan
pendidikan.*

Menurut Banks yang dikutip Ahmad Susanto menyatakan bahwa
“The social studies that part of the elementary and high school
curiculum which has the primary responsibility for helping studies to
develop the knowledge, skill, attitude, and values needed to participate
in the civic life of their local communities the nation and the world”.“°

Jika disimpulkan ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu yang
mengangkap konsep-konsep, teori-teori ilmu sosial secara terarah yang
berguna memahami, mempelajarai, memikirkan pemecahan masalah
terutama yang ada di sekitar masyarakat. Sehingga dapat memberikan
kebaikan bagi masyarakat secara merata dengan tujuan mendidik anak
menjadi lebih baik.

b. Tujuan Pembelajaran IPS
Tujuan pendidikan IPS adalah untuk menghasilkan warga negara

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan

*® Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran, 11
* Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada Media,
2013), 140-141.
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bangsanya, religius, jujur, demokratif, kreatif, kritis, analitis, senang
membaca, memiliki kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan
lingkungan sosial dan fisik, berkontribusi terhadap pengembangan
kehidupan sosial dan budaya, serta berkomunikasi serta produktif.*’
Diugkapkan oleh Nursid Sumaatmaja yang dikutip Rudy Gunawan
bahwa tujuan pendidikan IPS adalah membina anak didik menjadi
warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan kepedulian
sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara.*®
Tidak jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan di atas, dalam

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi disebutkan

bahwa tujuan pendidikan IPS, yaitu:*°

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inquiry, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan kompetisi

dalam masyarakat yang majemuk di tingkat likal, nasional, dan

global.

" Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS Mengembangkan Profesi Guru Pembelajar
(Yogyakarta: LeutikaPrio, 2018), 123.

*8 Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi, Konsep, dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 18.

* Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2014),
3L
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Tujuan pendidikan IPS yang dirumuskan NCSS yang dikutip
Ruminanti adalah membawa generasi muda sebagai penerus bangsa
untuk mengembangkan kemampuannya sehingga menjadi manusia
yang berpengetahuan. Selain itu, ditujukan pula untuk mengembangkan
kecerdasan dalam mengambil keputusan bagi kebaikan masyarakat
sebagai warga yang di dalamnya terdapat kultur, serta menjadikan
masyarakat demokratis dalam suatu dunia yang saling memiliki
ketergantungan.*

Diungkapkan oleh Soemantri yang dikutip oleh Yulia Siska bahwa
tujuan pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:>*

1) Pengajaran IPS ialah untuk mendidik para siswa menjadi ahli
ekonomi, politik, hukum, sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya
sehingga harus terpisah-pisan sesuai dengan body of knowledge
masing-masing disiplin ilmu sosial tersebut.

2) Pengajaran IPS ialah untuk menumbuhkan warga negara yang baik.
Sifat warga negara yang baik akan lebih mudah ditumbuhkan pada
siswa apabila guru mendidik mereka dengan jalan menempatkannya
dalam konteks kebudayaannya daripada memusatkan perhatian pada
disiplin ilmu sosial yang terpisah-pisah.

3) Pendpaat ketiga adalah bentuk kompromi dari pendapat pertama dan

kedua yang menekankan pada organisasi bahan pelajaran harus dapat

0 Ruminianti, Sosio Antropologi Pendidikan Suatu Kajian Multikultural (Malang: Gunung
Samudra, 2016), 94.
51 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), 9.



36

menampung tujuan para siswa yang meneruskan pendidikan maupun
yang terjun langsung ke masyarakat.

4) Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran
closed area agar mampu menyelesaikan masalah interpersonal
maupun anatarpersonal.

Maka tujuan utama pembelajaran IPS adalah  untuk
mengembangakan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah-
masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat, memiliki siap mental
yang positif terhadap berbagai ketimpangan yang terjadi. Serta
memiliki keterampilan di dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi
dalam kehidupannya sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sebagai
individu maupun yang menimpa masyarakat.

c. Karakteristik Pembelajaran IPS

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan mata pelajaran yang lain. Demikian juga mata pelajaran IPS.
Soemantri yang dikutip oleh Yulia siska menjelaskan bahwa
pembaharuan pengajaran IPS sebenarnya masih dalam proses yang
penuh berisi eksperimen. Adapun ciri-ciri yang kedapatan di dalamnya
memuat rincian sebagai berikut:>?

1) Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat para
siswa, masalah-masalah sosial, keterampilan berpikir serta

pemeliharaan/pemanfaatan lingkungan alam.

52 Siska, 14-15.
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2) Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia.

3) Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang
integrated (terpadu), correlated (berhubungan), sampai yang
separated (terpisah).

4) Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan
kewarganegaraan, fungsional, humanistis, sampai yang struktural.

5) Kelas pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi.

6) Evaluasinya tak hanya akan mencakup aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor saja, tetapi juga mencoba mengembangkan
apa yang disebut democratic quotient dan citizenship quotient.

7) Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan
melengkapi program pembelajaran IPS, demikian pula unsur-unsur
science, teknologi, matematika, dan agama akan ikut memperkaya
bahan pembelajaran.

d. Proses Pembelajaran IPS
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil
pembelajaran untuk terlaksanakannya proses pembelajaran yag efektif
dan efesien.>
Sementara itu dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa proses

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:

53 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), 151.
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1) Mengamati

2) Menanya

3) Mengumpulkan informasi (menalar)
4) Mengasosiasi (mencipta), dan

5) Mengkomunikasikan

Kelima langkah tersebut kemudian dikenal dengan istilah
pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran
dengan pendekatan saintifik akan memberikan kesempatan dan
pengalaman dalam proses pencarian informasi, menyelesaikan masalah,
dan menjadikan peserta didik itu sendiri untuk membuat dan
mengambil keputusan atau keismpulan setelah pembelajaran terlaksana.

Berkenaan dengan proses pembelajaran, langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencapai suatau tujuan pembelajaran, diantaranya
meliputi tahap persiapan (perencanaan), tahap pelaksanaan
pembelajaran dan tahap evaluasi.

Tahap persiapan (perencanaan) merupakan awal dari semua proses
suatu pelaksanaan kegiatan yang bersifat rasional. Perencanaan
pembelajaran  berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itulah perencanaan
pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam mendesain

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.>

* Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Media Group,
2011), 228.
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Selanjutnya vyaitu tahap pelaksanaan pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, kemampuan yang dituntut adalah kreativitas
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar
sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam tahap pesiapan
(perencanaan).

Selanjutnya tahap evaluasi. Tahap ini merupakan proses sistematis
yang meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal) analisis
dan interpretasi untuk membuat keputusan tentang pencapaian hasil
belajar peserta didik berdasarkan pola standar yang di tetapkan.>®

e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPS

Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Adapun kompetensi inti adalah kompetensi yang mengikat
berbagai kompetensi dasar ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas, dan mata pelajaran. Sedangkan kompetensi dasar adalah
kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang harus diperoleh
peserta didik melalui pembelajaran.®’

Upaya pelestarian nilai kebudayaan lokal berada pada KD 3.1
Materi tentang “keragaman etnik dan budaya” kelas VII mata pelajaran

IPS. Berikut ini merupakan uraian tentang kompetensi inti dan

>> Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2010), 52.
*® Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Jember Press, 2015), 10.
” Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu
Implementasi Kuikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Kencana, 2017), 118-129.
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kompetensi dasar kelas VII mata pelajaran IPS dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.*®

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, vyaitu (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4)
keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu “Menghargai dan
menghayati ajaran agama Yyang dianutnya”.  Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta

didik lebih lanjut.

58

Andi,

“Kompetensi Inti  dan Kompetensi Dasar,” diakses 21 Mei 2020,

https://drive.google.com/file/d/1D C6fhvgwYarCNzx50dpRhJBof-yv6gs/view



https://drive.google.com/file/d/1D_C6fhvqwYarCNzx5OdpRhJBof-yv6qs/view

41

Tabel 2.2

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3.Memahami pengetahuan

(faktual konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam

ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkali, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahami konsep ruang (lokasi,
distribusi, potensi, iklim, bentuk
muka bumi, geologis, flora, dan
fauna) dan interaksi antarruang di

4.1 Menjelaskan konsep ruang (lokasi,

distribusi, potensi, iklim, bentuk muka
bumi, geologis, flora dan fauna) dan
interaksi antarruang di Indonesia serta

Indonesia serta  pengaruhnya pengaruhnya terhadap  kehidupan
terhadap  kehidupan  manusia manusia  Indonesia dalam  aspek
dalam aspek ekonomi, sosial, ekonomi,  sosial, budaya, dan
budaya, dan pendidikan. pendidikan.

3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial | 4.2 Menyajikan hasil identifikasi tentang
dalam ruang dan pengaruhnya interaksi sosial dalam ruang dan
terhadap kehidupan sosial, pengaruhnya  terhadap  kehidupan

ekonomi, dan budaya dalam nilai
dan norma serta kelembagaan
sosial budaya.

sosial, ekonomi, dan budaya dalam
nilai dan norma serta kelembagaan
sosial budaya.

3.3 Memahami konsep interaksi
antara manusia dengan ruang

sehingga menghasilkan
berbagai kegiatan ekonomi
(produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan, dan
penawaran) dan interaksi
antarruang untuk
keberlangsungan  kehidupan

ekonomi, sosial, dan budaya
Indonesia.

4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang

konsep interaksi antara manusia

dengan ruang sehingga
menghasilkan berbagai kegiatan
ekonomi  (produksi, distribusi,
konsumsi,  permintaan,  dan
penawaran) dan interaksi
antarruang untuk
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, dan budaya
Indonesia.

3.4 Memahami kronologi perubahan,
dan kesinambungan dalam
kehidupan bangsa Indonesia pada
aspek politik, sosial, budaya,
geografis, dan pendidikan sejak
masa praaksara sampai masa
Hindu-Buddha dan Islam.

4.4 Menguraikan kronologi perubahan, dan

kesinambungan  dalam  kehidupan
bangsa Indonesia pada aspek politik,

sosial, budaya, geografis, dan
pendidikan sejak masa praaksara
sampai masa Hindu- Buddha dan

Islam.




BAB I11
METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Salah satu komponen
penting dalam penelitia adalah mengenal metode. Dengan menggunakan metode
yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.  Adapaun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Kirk dan Miller yang dikutip Moleong menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya
dan persitiwanya.®
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diupayakan untuk mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek
tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan,
dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir

tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “ Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2010), 3.

% Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010),
175.
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kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.®

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti
ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam tentang upaya guru
dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran IPS.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai lapangan
penelitian atau tempat di mana penelitian tersebut hendak dilakukan. Wilayah
penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, teks dan
sebagainya).®

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs. Kebunrejo yang terletak di JI.
KH. Djunaidi Asymuni No. 01 Kebunrejo, Genteng, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah:
1. Meskipun sekolah swasta namun sekolah tersebut tidak kalah dengan

sekolah negeri yang ada di sekitarnya.
2. Sekolah tersebut selalu menerapkan kegiatan kebudayaan lokal yang dapat
melestarikan nilai-nilai yang dikandungnya.
C. Subyek Penelitian

Penentuan subyek penelitian ini menggunakan tehnik purposive, yaitu

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.®® Purposive penunjukan

informan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tetrentu yang dipandang

%1 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100.

%2 Tim Revisi IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: STAIN Press, 2016),
46.

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 216.
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mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya.
Adapun informan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Guru IPS MTs. Kebunrejo
2. Waka Kurikulum MTs. Kebunrejo
3. Kepala Sekolah MTs. Kebunrejo
4. Siswa MTs. Kebunrejo
5. Wali murid siswa MTs. Kebunrejo
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa
teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®* Penelitian ini
menggunakan langkah sistematis dalam mengamati objek penelitian
sehingga dapat menghasilkan data yang sesuai dengan fokus masalah dan
tujuan yang telah ditetapkan.®® Dalam teknik observasi ini peneliti
melakukan pengamatan dengan cara mengamati kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang sedang dilakukan oleh guru dan peserta didik, terutama

yang berkenan dengan pelaksanaan strategi dalam proses pembelajaran.

® Ismail Nurdin & Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendekia,
2019), 173.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 133.
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Peneliti disini menggunakan observasi non partisipatif. Observasi
non partisipatif adalah observasi yang berada di luar kegiatan, seolah-olah
peneliti sebagai penonton.’® Pada penelitian ini, observasi lapangan
dilakukan oleh peneliti dengan cara melihat langsung ke lokasi yang telah
dipilih oleh peneliti yaitu MTs. Kebunrejo. Tujuan observasi ini adalah
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang obyek penelitian.

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
mengungkapkan data sebagai berikut:

a. Upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata
pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun
2019/2020.

b. Upaya guru IPS dalam menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui
mata pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun
2019/2020.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan
cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang
diwawancarai (interviewee) yang menjawab pertanyaan itu.®’

Peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian

sebaagi pedoman wawancara dalam mendapatkan data penelitian. Instrumen

% Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: WordPress.com,
2008), 17.
%7 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75.
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penelitian tersebut berisi daftar pertanyaan tertulis disertai alternatif
jawaban.®®
Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru IPS

di MTs. Kebunrejo mengenai upaya yang dilakukan guru dalam

melestarikan nilai kebudayaan lokal. Selain guru IPS, peneliti juga

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, dan siswa.

Data yang diperoleh dalam teknik ini yaitu:

a. Upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata
pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun
2019/2020.

b. Upaya guru IPS dalam menginternalisasi nilai kebudayaan lokal
melalui mata pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2019/2020.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen
adalah catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.

Dokumen dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto.®

Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi yaitu:

a. Data tentang profil MTs. Kebunrejo

b. Data siswa MTs. Kebunrejo

c. Visi dan Misi MTs. Kebunrejo

%8 Djamal, 79-80.
% Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), 391.
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d. Data guru MTs. Kebunrejo
e. Foto-foto kegiatan melestarikan kebudayaan
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.” Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan beberapa langkah
sesuai Miles dan Huberman. Komponen dalam analisis data Miles dan
Huberman sebagai berikut:
1. Kondensasi Data
Menurut Miles dan Huberman, kondensasi data merujuk kepada
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun
transkip.”* Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Menyeleksi (Selecting)
Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-

dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang

" Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif 1lmu Pendidikan Teknologi, (Makasar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffaray, 2018), 52.

! Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE Publications, 2014),
12.
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mungkin lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, informasi apa
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh
informasi tersebut untuk memperkuat peneliti.

. Memfokuskan (Focusing)

Menurut Miles dan Huberman bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan lanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi
data yang berdasarkan rumusan masalah.

. Mengabstraksikan (Abstracing)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti proses
pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

. Menyederhanakan ~dan  mentransformasikan  (Simplifyng  and
Transforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat
dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu
pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan data peneliti

mengumpulkan data setiap proses.
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2. Penyajian Data
Penyajia data merupakan pemaparan dan uraian sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.”? Penyajian data disini juga
membantu dalam memahami konteks penelitian karena melakukan analisis
yang lebih mendalam.
3. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan harus dimulai sejak awal, inisiatif
berada di tangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah dimulai sejak
awal. Ini berarti apabila proses sudah benar dan data yang dianalisis telah
memenuhi standar kelayakan dan konformitas, maka kesimpulan awal yang
diambil akan dipercayai.”
F. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif yakni
untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan
kepercayaan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan yang sedang diteliti.
Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data
triangulasi. Triangulasi adalah melihat sesuatu realitas dari berbagai sudut

pandang atau perspektif, dari berbagai segi sehingga lebih kredibel dan

2 Rachmad Safa’at, Rekonstruksi Politik Hukum Pangan (Malang: UB Press, 2013), 60.
 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), 409.
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akurat.”* Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada beberapa sumber. "
Triangulasi sumber ini dapat dicapai dengan jalan: 1).
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 2).
Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi; 3). Membandingkan dengan apa yang
dikatakan orang-orang tentnag situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; 4). Membandingkan keadaan dan perspektif seorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain; dan 5).
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
2. Triangulasi Teknik
Triagulasi teknik yaitu membandingkan data yang diperoleh

melalui teknik pengumpulan data yang berbeda dan pengecekan derajat

™ Paul Suparno, Riset Tindakan Untuk Pendidik (Jakarta: PT Grasindo, 2008), 71.
> Salim & Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendelatan, Dan Jenis (Jakarta: Kencana,
2019), 121.
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kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.’® Misalnya

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan

dokumentasi.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)

a.

b.

g.

Menyusun rancangan penelitian

Memilih lapangan penelitian

. Mengurus perizinan

. Menentukan informan

Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian
Memahami etika penelitian

Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

C.

d.

Memahami latar penelitian
Memasuki lapangan penelitian
Mengumpulkan data

Menyempurnakan data yang belum lengkap

3. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Menganalisis data yang diperoleh

Mengurus perizinan selesai penelitian

" Alfiatu Solikah, Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Unggulan
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 30-31.



c. Menyajikan data dalam bentuk laporan

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Dalam suatu penelitian, gambaran obyek penelitian merupakan salah satu
bagian yang harus dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana
keadaan, kondisi dan situasi yang menjadi suatu objek penelitian. Diantaranya
pembahasan pada gambaran objek penelitian ini penulis akan menjelaskan hal-
hal berikut yang meliputi:
1. Lokasi MTs Kebunrejo
MTs. Kebunrejo terletak di JI. KH. Djunaidi Asymuni No. 01
Kebunrejo, Dusun Krajan, Genteng Wetan, Kecamatan Genteng, Kabupaten
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian ini berada tidak jauh
dengan pasar, kantor kecamatan, sekolah dasar dan berada di sekitar
yayasan pondok pesantren, sehingga sangat mudah dijangkau. Denah Lokasi
sekolah MTs. Kebunrejo ada pada lampiran.
2. Sejarah Berdirinya MTs Kebunrejo
MTs. Kebunrejo ini didirikan pada tanggal 1 September 1947
Masehi. Awal sekolah tersebut didirikan karena adanya putra-putri
masyarakat sekitar yang mau menuntut ilmu di surau, maka tempat ini
menjadi ramai dengan kegiatan keagamaan. Ramainya suasana kegiatan
tersebut disebuah tempat yang semula berupa kebun yang sepi dan angker

akhirnya menjadi kebun yang rejo atau ramai, maka kemudian diabadikan
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menjadi nama “kebunrejo” yang dalam bahasa arabnya disebut “Bustanul
Makmur”, disebabkan bertanbahnya santri baru dan kondisi surau tidak
memungkinkan maka didirikan masjid dan pondok sederhana sebagai
tempat atau wadah santri untuk menimba ilmu agama, maka berdirinya
pondok pesantren “Bustanul Makmur” kebunrejo Genteng Banyuwangi.

Dengan bertambahnya santri yang ada, beliau mendirikan beberapa
pendidikan formal di yayasan Bustanul Makmur, seperti TK Khodijah 36,
MI An-Nidhom dan SD Kebunrejo, MTs. Kebunrejo dan SLTP Ma’arif
khusus putri, Madrasah Aliyah Kebunrejo. Disamping itu demi mewujudkan
sarana dan prasarana, merehabilitas masjid sebagai wadah santri untuk
melakukan sholat dan kegiatan sehari-hari.

Seiring berjalannya waktu dari awal beridirinya MTs Kebunrejo,
perkembangannya cukup pesat hal tesebut terbukti dengan jumlah siswa-
siswi yang meningkat di setiap tahunnya dan seiring dengan prestasi yang
telah dicapai serta kepercayaan masyarakat meningkat pada MTs
Kebunrejo. Perkembangan MTs Kebunrejo juga tidak lepas dari kepala
sekolah yang pernah memimpin pada saat itu, berikut tabel periodesasi
kepala sekolah MTs Kebunrejo dari awal berdiri hingga saat ini.’’

3. Visi dan Misi MTs Kebunrejo
a. Visi MTs. Kebunrejo
Menjadi Madrasah terdepan yang berdedikasi tinggi terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip

" MTs Kebunrejo, “Sejarah MTs Kebunrejo,” 15 Januari 2020
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Islam yang berwawasan Ahlus Sunnah wal Jama’ah ’ala Nahdliyyin
dan berakhlaqul karimah.
b. Misi MTs. Kebunrejo

1) Mendidik siswa memiliki kemantapan agidah, keluhuran akhlag dan
keluasan ilmu pengetahuan.

2) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya.

3) Mendidik manusia yang mencintai ilmu pengetahuan tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip Islam.

c. Tujuan MTs. Kebunrejo

1) Memiliki Keimanan dan ketagwaan;

2) Berperilaku jujur, sopan dan hormat;

3) Mampu membaca Al-Qur an dengan fasih;

4) Terbiasa beribadah dengan baik;

5) Memperoleh nilai setiap mata pelajaran minimal 6,00;

6) 25 % lulusan diterima di sekolah negeri atau unggulan;

7) Berprestasi dalam bidang akademik dengan memperoleh nilai ujian
nasional 10 besar ditingkat kabupaten pada Departemen Agama;

8) Menjuarai olimpiade mata pelajaran tingkat kabupaten;

9) Berprestasi dalam bidang non akademik : Pramuka, PMR, Drum
band, seni budaya dan olahraga;

10) Memiliki kemampuan dasar dalam bidang komputer, bahasa Arab,

dan bahasa Inggris."®

8 MTs Kebunrejo, Visi dan Misi MTs Kebunrejo,” 15 Januari 2020
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B. Penyajian dan Analisis Data

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs. Kebunrejo, peneliti telah
mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan upaya guru dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran IPS di MTs
Kebunrejo.

Berdasarkan fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana upaya guru dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di MTs. Kebunrejo. 2) Bagaimana upaya guru menginternalisasi nilai
kebudayaan lokal melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs.
Kebunrejo, telah diperoleh data sebagai berikut.

1. Upaya Guru dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal Melalui
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo
Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020

Melestarikan nilai kebudayaan lokal sangat penting dilakukan oleh
setiap orang. Maka dari itu kebudayaan lokal harus dilestarikan oleh siswa
bahkan dimulai sejak dini. Karena setiap siswa perlu mengetahui budaya
lokal yang ada di daerahnya dan lebih mengkokohkan budaya lokal
sehingga jati diri daerah menjadi jati diri bangsa. Bahkan budaya lokal
dapat membentengi dari budaya asing yang merusak. Berikut pernyataan
yang disampaikan oleh Ibu Mimin Mayasari selaku guru IPS mengenai
budaya lokal:

Budaya lokal merupakan budaya asli yang ada di lingkungan kita
sendiri dan murni tanpa ada campur tangan budaya dari luar.
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Budaya lokal itu sangat penting, apalagi setiap hari kita selalu
menggunakan budaya lokal yang ada disekitar daerah kita. Budaya
dalam suatu daerah adalah jati diri daerah tersebut, karena
kebudayaan mencerminkan kebiasaan yang harus senantiasa kita
lestarikan agar siswa dapat mempelajarinya, jangan terkecoh
dengan budaya asing yang masuk ke dalam negeri ini. Karena
disadari atau tidak budaya itu sangat penting bagi diri siswa. Jadi
disini seorang guru harus kreatif dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal.”

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasannya seorang guru harus
memiliki cara untuk membuat siswa dapat mempelajari budaya lokal.
Karena kebudayaan lokal penting untuk dilestarikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini cara guru melestarikan nilai budaya lokal yaitu
melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran dimulai dari persiapan,
pelaksanaan pembelajaran, kemudian evaluasi. Sebelum pembelajaran
berlangsung guru telah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang akan digunakan oleh guru untuk mengajar. Hal ini
sebagaimana dipaparkan oleh Ibu Indah Rofi’atin selaku waka kurikulum
MTs. Kebunrejo kepada peneliti ketika melakukan wawancara
bahwasannya:

Semua guru diharuskan membuat RPP karena secara periodik ada

control atau supervise dari kepala sekolah tentang bagaimana guru

mengajar. RPP sendiri sangat penting karena di dalam RPP terdapat
kompetensi dasar dan indikator yang harus disampaikan kepada
siswa, terdapat tujuan pembelajaran, metode, media, serta
bagaimana cara mengevaluasi para siswa. RPP juga merupakan
arahan seorang guru untuk melaksanakan pembelajaran, maka
dengan RPP kegiatan pembelajaran di kelas juga akan berjalan

dengan rapih dan tersusun. Maka disini setiap guru diharuskan
membuat RPP untuk kegiatan pembelajaran.®

¥ Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Desember 2019
8 |Indah Rofi’atin, diwawancara oleh penulis, Jember, 14 Desember 2019
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Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mimin Mayasari selaku guru
IPS kepada peneliti ketika melakukan wawancara, dimana beliau
mengatakan:

Ya seperti biasa sebelum kita mengajar yang disiapkan yaitu
silabus dan RPP. Kalau silabus memang sudah ada dari pusat, tidak
perlu buat sendiri. Itu sudah diambil dari kurikulum, itu patokan
dari pemerintah. Standart yang akan disampaikan kepada murid itu
sudah ada disilabus. Tetapi kalau RPP itu sebetulnya penjabaran
dari silabus, itu tergantung bagaimana kita memodifikasi tapi yang
pasti harus sesuai dengan yang sudah ada disilabus. RPP itu
fleksibel sesuai dengan kebutuhan kita saat mengajar dikelas, jadi
setiap orang membuat RPP itu bebas sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Yang kedua yang harus disiapkan
yakni media, media ini sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Dalam hal ini mbak, saya memasukkan materi
tentang kebudayaan lokal itu bukan hanya teorinya saja. Saya juga
menyiapkan media yang sesuai dengan materi yang sedang saja
ajarkan. Jadi siswa itu tau secara nyata budaya mana yang milik
daerah Banyuwangi dan budaya mana milik daerah Madura.®*

Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tergantung kebutuhan dan kesuaian dengan materi, seperti dalam KD 3.1
materi llmu Pengetahuan Sosial tema “Keragaman Etnik dan Budaya”.
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat penting
dilakukan oleh setiap guru. Karena di dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memuat tentang tujuan yang berbeda. Selain itu juga
memuat tentang perencanaan bahan, perencanaan alat peraga, metode
pengajaran dan prosedur-prosedur pembelajara.

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti bahwasannya dalam KD 3.1 materi limu Pengetahuan Sosial

tema “Keragaman Etnik dan Budaya” yaitu membahas mengenai keragaman

8 Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Desember 2019
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etnik dan budaya yang ada di Indonesia, sebagaimana kita ketahui memang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Maka siswa perlu
mempelajari budaya yang ada di Indonesia guna untuk melestarikan
kebudayaan agar tidak punah.
Pernyataan di atas telah dibenarkan oleh siswa kelas VII D Nadia
Afkarina, berikut pernyataannya:
Ya biasanya ya mbak, kalau Ibu Mimin Mayasari ketika mengajar
selalu menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang kita pelajari. Jadi kita lebih paham dan lebih mengerti materi
yang sedang diajarkan. Misalnya waktu materi keragaman etnik
dan budaya Ibu Mimin Mayasari manampilkan media pembelajaran
berupa power point yang isinya menjelaskan tentang materi
tersebut dan selalu di kasih gambar. Jadi kita tidak hanya
membayangkan budaya apa saja yang ada di daerah, kita menjadi
lebih mengetahui dengan ditayangkannya media.
Hal tersebut diperkuat oleh Karlin Ayu Wulandari yang
menyatakan bahwa:
Saya senang mbak diajar lbu Mimin Mayasari, karena setiap
mengajar selalu jelas dan sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari. Bukan hanya bercerita saja tetapi Ibu Mimin Mayasari
memberitahu  kita tentang budaya lokal melalui media
pembelajaran yang di bawa oleh beliau. Jadi kita lebih memahami
dan mengetahui secara detail budaya lokal yang ada di daerah kita.
Soalnya budaya di daerah itu banyak mbak.
Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada saat proses pembelajaran IPS di kelas VII D. Sebelum
pembelajaran guru sudah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) sesuai dengan materi pembelajaran, yakni dalam KD 3.1 materi

“Keragaman Etnik dan Budaya”. Pada saat pembelajaran berlangsung dalam

8 Nadia Afkarina, diwawancara oleh penulis, Jember, 13 Januari 2020
8 Nadia Afkarina, diwawancara oleh penulis, Jember, 13 Januari 2020
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menjelaskan materi guru juga menggunakan media pembelajaran untuk
memudahkan siswa memahami materi yang diajarakan oleh guru. Dalam
KD 3.1 meteri “Keragaman Etnik dan Budaya” guru menggunakan media
power point dengan disertakan gambar berupa contoh pakaian adat. Alat
musik tradisonal, senjata tradisonal dan lain sebagainya.®
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Ibu Mimin Mayasari dalam
melaksanakan proses pembelajaran dimulai dengan menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Selain itu juga menyiapkan media pembelajaran sesuai
materi yang sedang dipelajarai. Tidak hanya itu, untuk melestarikan
kebudayaan lokal Ibu Mimin Mayasari juga menentukan metode yang
sesuai dengan materi yang disampaikan dan melaksanakan pembelajaran
dengan terencana. Berikut pernyataan yang disampaikan lbu Mimin
Mayasari:
Saya juga menentukan metode pembelajaran yang tepat yang
sesuai dengan materi yang disampaikan seperti apa mbak. Tapi
terkadang spontan sesuai suasana di kelas seperti apa. Terkadang
muncul tiba-tiba kalau melihat siswa seperti apa. Saya mengajar di
kelas VII jadi saya suruh siswa untuk menyayikan lagu daerah.
Biasanya saya suruh menyanyikan lagu daerah banyuwangi mbak,
biasanya habis materi biar gak bosen. Selain itu siswa juga lebih
menghafal lagu daerahnya sendiri. Saja juga menyuruh anak-anak
berdiskusi bagaimana cara mencintai dan menjaga budaya yang ada
di daerahnya.®

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada

tanggal 15 Januari 2020, peneliti melakukan observasi di kelas VII D.

8 Observasi di MTs Kebunrejo, 13 Januari 2020
8 Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Desember 2019
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Berikut peneliti sajikan dokumentasi foto pada saat siswa melakukan

kegiatan pembelajaran.®®

Gambar 4.1
Kegiatan pembelajaran di kelas

Berdasarkan gambar 4.1 bahwasannya terlihat siswa sedang
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas VII D KD 3.1 materi tentang
“keragaman etnik dan budaya”. Memperkuat bahwa upaya guru dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui proses pembelajaran yaitu
meliputi tiga tahapan diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, yang dilakukan Ibu Mimin Mayasari
yaitu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan
media serta menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi.
Selanjutnya tahap pelaksanaan yang terlihat pada foto tersebut lbu Mimin
Mayasari dalam menyampaikan KD 3.1 materi tentang “keragaman etnik
dan budaya” yaitu menggunkan metode ceramah terlebih dahulu, kemudian

di pertengahan pembelajaran diselingi dengan diskusi antara lbu Mimin

8 Observasi di MTs Kebunrejo, 13 Januari 2020
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Mayasri dengan para siswanya. Kemudian tahap evaluasi, pada tahap
evaluasi ada beberapa macam bentuk evaluasi yang di gunakan Ibu Mimin
Mayasari diantaranya yaitu evaluasi praktek untuk aspek psikomotoriknya.
Kemudian untuk aspek afektif yaitu dengan melihat perilaku siswa ketika
berada di kelas ataupun di lingkungan sekolah. Sedangkan untuk aspek
kognitif guru memberikan post test, dan terkadang juga berbentuk
permainan yaitu talking stick di akhir pembelajaran. Ketika peneliti
observasi dan mengambil dokumentasi tersebut, bentuk evaluasi yang
dilakukan oleh Ibu Mimin Mayasari yaitu post test dan dilanjutkan dengan
permainan talking stick, evaluasi ini dilakukan untuk mengukur seberapa
jauh pemahaman peserta didik terkait dengan materi “keragaman etnik dan
budaya” yang telah dipelajari.

Peneliti juga menyertakan dokumentasi berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan proses pembelajaran yang
terdapat pada foto tersebut yang peneliti lampirkan di halaman lampiran.®’

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
peneliti lampirkan tersebut, memperkuat proses pembelajaran di kelas,
yaitu:

a. Tahap persiapan

Persiapan yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan pembelajaran

dimulai yaitu menyiapkan media serta menentukan metode yang akan

digunakan untuk pembelajaran. Persiapan yang dilakukan oleh guru juga

8 MTs Kebunrejo, “RPP IPS materi keragaman etnik dan budaya,” 13 Januari 2020.
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berdasarkan KD dan indikator pencapaian kompetensi yang akan
dipelajari agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
. Tahap pelaksanaan pembelajaran

Pada tahap ini, berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) guru menjelaskan materi dengan metode ceramah diselingi
diskusi agar siswa aktif menyampaikan pendapat serta dapat
mempraktekkan teori yang telah dipelajari yang berkaitan dengan materi
“keragam etnik dan budaya”. Pada tahap pelaksanaan para siswa diminta
untuk membuka buku Paketnya masing-maisng kemudian siswa
mendengarkan guru menjelaskan tentang kebudayaan lokal melalui
media power point. Selanjutnya siswa diminta mediskuiskan macam-
macam budaya lokal apasaja yang ada di berbagai daerah Indonesia,

kemudian siswa disuruh berkelompok untuk mencari jawaban tersebut.

. Tahap evaluasi

Sebelum pembelajaran diakhiri, guru memeberikan evaluasi siswa
seperti post test dan dilanjutkan permainan talking stick untuk mengukur
sejauh mana tingkat pemahaman siswa terkait materi “keragaman etnik
dan budaya”. Dalam permainan talking stick guru menggunakan spidol
sebagai pengganti stick, kemudian spidol tersebut dijalankan bergiliran
sambil diiringi lagu gundul-gundul pacul yang dinyanyikan bersama-
sama. Siswa yang menerima spidol tersebut ketika lagu berhenti maka ia
diberi sebuah pertanyaan, pertanyaan tersebut sesuai dengan materi yang

sedang dipelajari. Ketika permainan ini dilaksanakan, guru
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menginstruksikan kepada siswa untuk menutup buku dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan materi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah
dipelajari.

Beberapa pernyataan yang sudah disampaikan di atas dapat
disimpulkan bahwa upaya guru dalam melestarikan nilai budaya lokal di
MTs. Kebunrejo yaitu melalui proses pembelajaran yang meliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

2. Upaya guru Menginternalisasi Nilai Kebudayaan Lokal Melalui Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020

Budaya merupakan suatu keunggulan yang dimiliki bangsa. Tinggi
dan besarnya suatu bangsa bisa dilihat menggunakan budaya yang ada pada
suatu negara tersebut, semakin tinggi budaya yang dimiliki suatu bangsa
mencerminkan tingginya suatu negara, semakin banyak budaya yang
dimiliki suatu negara juga mencerminkan keberagaman yang ada pada
negara tersebut. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Mimin
Mayasari selaku guru IPS mengenai budaya lokal:

Budaya adalah bentuk dari nilai-nilai lokal yang terwujud dari hasil

pemikiran serta perilaku masyarakat tersebut yang terbentuk secara

alami seiring dengan berjalannya waktu, biasanya diwujudkan
sebagai hasil seni, tradisi, hukum adat dan lainnya.®®

Berdasarkan pernyataan diatas bahwasannya budaya merupakan

suatu hal yang harus dijaga dan menjaganya merupakan keharusan bagi

8 Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Januari 2020
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setiap masyarakat yang ada pada suatu negara. Banyak cara yang dilakukan
oleh guru untuk menginternalisasi nilai budaya lokal yang ada, salah
satunya dengan memasukkan dalam mata pelajaran IPS. Dalam
memasukkan budaya lokal dalam materi pelajaran memang tidak bisa
langsung saja dimasukkan begitu saja namun materi dan tema yang dibahas
harus selaras dengan budaya lokal yang ada, dengan demikian budaya lokal
bisa dimasukkan dalam materi tersebut tanpa mengurangi materi yang
seharusnya disampaikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ilbu Mimin
Mayasari selaku guru IPS kepada peneliti ketika melakukan wawancara,
dimana beliau mengatakan:

Seperti biasanya ya mbak kalau saya memasukkan budaya lokal itu
lewat meteri yang saya ajarkan kepada siswa. Biasanya pada materi
keragaman etnik karena pada materi ini bisa dimasukkan nilai
budaya lokalnya. Dalam materi ini budayanya memang tersirat gak
bisa menyeluruh jadi ya beberapa saja seperti pakaian adat, rumah
adat, lagu daerah, dan lainnya. Dan biasanya mereka saya suruh
cari gambar-gambar tentang budaya lokal trus saya suruh jadikan
kliping. Yaa walaupun beberapa saja setidaknya siswa itu tau
dengan kebudayaan lokal tertuma budaya lokal yang ada di
daerahnya sendiri.®®

Pernyataan di atas telah dibenarkan oleh siswa kelas VII D Zulfa
Salma berikut pernyataannya:

Seperti yang saya alami waktu mata pelajaran geografi tentang
keragaman etnik, Ibu Mimin Mayasari memasukkan budaya lokal
di dalam materi ini. Jadi beliau memasukkan model-model pakaian
adat tradisional, rumah adat dan masih ada banyak lagi mbak.
Karena kan pada materi ini nyambung ketika beliau memasukkan
pemahaman budaya lokal. Meskipun di LKS sudah ada
penjelasannya tapi secara nyata saya tidak tau mbak seperti apa
pakaian lalu rumah adatnya. Jadi beliau langsung menunjukkan
kepada siswanya melalui media yang dibawa. Dan biasanya sisuruh

8 Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Januari 2020
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buat kliping tentang budaya lokal setelh itu disuruh menjelaskan di
depan kelas.*

Hal tersebut diperkuat oleh Silvia Nurul Hanifah yang menyatakan bahwa:
Kalau Ibu Mimin Mayansari setiap materi pelajaran itu selalu di
kasih contoh nyata mbak. Seperti kemaren waktu materi keragaman
etnik beliau memasukkan budaya lokal di dalam materi tersebut.
Dan anak-anak juga disuruh buat kliping tentnag budaya lokal yang
ada di auatau daerah, jadi mejadi lebih paham lagi mbak. Ya jujur
saja saya belum mengetahui sepenuhnya budaya lokal yang ada di
daerah saya sendiri. Tapi setelah di jelaskan dan diberi contoh
secara nyata saya menjadi lebih tau mbak.**

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang ada pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru memasukkan KD 3.1 materi
“Keragaman Etnik dan Budaya”. Siswa disuruh mencari budaya lokal apa
saja yang ada di daerah sesuai dengan pembagian daerah yang sudah dibagi
oleh guru. Setelah itu siswa harus menjelaskannya di depan kelas supaya
teman-teman yang lain bisa memahami budaya budaya yang ada di setiap
daerah di Indonesia.*

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Ibu Mimin Mayasari
memasukkan nilai budaya lokal melalui materi yang sedang di ajarkan.
Setelah adanya pemahaman budaya lokal yang disampaikan lewat materi-
materi pelajaran adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu supaya siswa
mengetahui dan memahami sebagian dari budaya lokal yang ada, dan bisa

memahami serta mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dari

setiap budaya lokal, meskipun memasukkan budaya lokal dalam materi itu

% Zulfa Salma, diwawancara oleh penulis, Jember, 21 Januari 2020
% Silvia Nur Hanifah, diwawancara oleh penulis, Jember, 21 Januari 2020
% MTs Kebunrejo, “ RPP IPS materi kergaman etnik dan budaya,” 22 Januari 2020.
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belum menyeluruh diharapkan bisa menjadi referensi bagi siswa mengenai
budaya lokal. Oleh karena itu setelah siswa memahami nilai yang
terkandung di dalamnya bisa berguna untuk dirinya sendiri juga bisa
disampaikan kepada orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mimin
Mayasari sebagai berikut:
Ya paling tidak siswa mengetahui dan juga bisa memahami
berbagai macam bentuk budaya lokal tersebut. Siswa bisa
mengambil hikmahnya dari masing-masing budaya lokal tersebut
untuk dirinya sendiri maupun di tularkan ke orang lain.*
Memasukkan pemahaman mengenai budaya lokal kepada siswa
materi pembelajaran juga bisa dilakukan dengan banyak hal, seperti yang
dilakukan oleh Ibu Mimin Mayasari selaku guru mata pelajaran IPS
memasukkan budaya lokal juga dilakukan dengan mengikut sertakan siswa
dalam acara kebudayaan yang ada disekolah. Seperti contohnya ketika ada
acara kebudayaan di Kecamatan maupun di Kabupaten siswa selalu
diikutsertakan dalam acara tersebut. Ketika acara festival di kecamatan
mereka menarikan tarian gandrung untuk membuka suatu acara dan ketika
acara kebudayaan yang ada di Kabupaten siswa ikutserta dalam
memperingati Hari Jadi Banyuwangi dengan diadakannya acara tarian
gandrung yang digelar di Pantai Boom yang biasa dinamakan Gandrung
Sewu. Selain itu siswa juga mengikuti lomba membuat batik guna untuk

memperingati hari batik nasional yang diadakan oleh sekolah. Dengan

mengikut sertakan siswa dalam acara kebudayaan dapat menumbuhkan rasa

% Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 16 Januari 2020
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cinta terhadap budaya yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh lbu Mimin
Mayasari sebagai berikut:

Seperti kemarin waktu hari batik nasional saya memasukkan nilai
kebudayaan lokal melalui acara tersebut mbak. Ya tidak hanya
materi saja siswa juga harus mempraktekkan secara nyata. Kan
acara memperingati hari batik nasional juga merupakan acara
kebudayaan. Karena setiap daerah mempunyai ciri khas batik
masing-masing jadi dengan diadakannya lomba membuat batik bisa
mengenalkan batik setiap daerah. Selain itu juga mengikutsertakan
siswa dlaam acara yang ada di kecamatan dan kabupaten. Ya
dengan begini paling tidak siswa bisa menjaga dan melestarikan
budaya tersebut agar tidak punah dan musnah.*

Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Siti Zulaikah selaku guru mata
pelajaran lain kepada peneliti ketika melakukan wawancara, dimana beliau
mengatakan:

Disini setiap acara kebudayaan siswa diikutsertakan secara
langsung mbak. Ya seperti kemarin acara hari batik nasional
diadakn lomba membuat batik yang di koordinasi langsung oleh
guru mata pelajaran IPS dan bekerja sama dengan guru mata
pelajaran seni budaya. Dan waktu itu ketika hari jadi banyuwangi
mereka diikutsertakan dalam kegiatan kebudayaan tersebut, siswa
menari gandrung di pantai boom yang diadakan oleh kabupaten
banyuwangi. Jadi siswa itu bisa melakukan acara kebudayaan, yaa
bukan hanya materinya saja siswa kan juga perlu
mempraktekannya lewat kebudayaan yang ada di sekolah.

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Maryono selaku wali murid
siswa MTs. Kebunrejo kepada peneliti ketika melakukan wawancara,
dimana beliau mengatakan:

Siswa MTs. Kebunrejo selalu diikutsertakan dalam acara
kebudayaan mbak. Contohnya sendiri anak saya ketika ada festival
kebudayaan di kecamatan diikutsertakan dalam acara tersebut
dengan menarikan tarian gandrung guna untuk membuka sebuah
acara. Dan ketika hari ulang tahun kabupaten banyuwangi juga
ikutserta dalam acara budaya tersebut dengan menarikan tarian

% Mimin Mayasari, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Januari 2020
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gandurng di patai boom biasa dinamakan gandrung sewu. Acara ini

diperingati satu tahun sekali yang dihadiri siswa dari semua

sekolah yang ada di kabupaten banyuwangi, tetapi biasanya setiap

sekolah ada bebrapa perwakilan saja. Selian itu juga mengikuti

acara kebudayaan yang diadakan disekolah. Yaa biar generasi

muda sekarang bisa lebih paham kebudayaan.

Pernyataan diatas diperkuat dengan observasi peneliti pada tanggal
22 Januari 2020, peneliti melakukan observasi di kelas VII D. Hasil dari
pengamatan tersebut bahwasannya siswa mempresentasikan kebudayaan
lokal yang ada di daerahnya dan siswa terlihat mengikuti acara kebudayaan
yang ada di sekolah. Berikut dokumentasi foto yang didapat peneliti ketika
melakukan observasi.*®

Gambar 4.2

Kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan kebudayaan yang
dilakukan oleh siswa.

x5 2 -
| . e -
3 v - 1
Ad . =

Berdasarka gambar 4.2 bahwasannya terlihat siswa kélas VIl D
sedang mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan materi “keragaman
etnik dan budaya” dan siswa terlihat mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan
terlihat siswa ikut serta dalam acara kebudayaan yang ada disekolah.

Terlihat siswa mengikuti acara hari batik nasional dengan membuat batik

% Observasi di MTs Kebunrejo, 21 Januari 2020.
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yang akan dilombakan antar kelas, kegiatan lomba membuat batik tersebut
langsung di koordinasi oleh guru Illmu Pengetahuan Sosial yang
bekerjasama dengan guru Seni Budaya. Hal tersebut membuktikan bahwa
memasukkan budaya lokal melalui materi pembelajaran yang sedang
dilaksanakan dan mengikut sertakan siswa dalam acara kebudayaan
merupakan cara guru agar siswa lebih menjaga kebudayaan agar tidak
punah dan musnah.

Beberapa pernyataan yang sudah disampaikan di atas dapat
disimpulkan bahwa upaya guru dalam menginternalisasi budaya lokal di
MTs. Kebunrejo yaitu dengan memasukkan budaya lokal melalui materi
pembelajaran yang sedang diajarkan dan mengikut sertakan siswa dalam
acara kebudayaan seperti menarikan tarian gandrung dalam festival yang
ada di kecamatan dan kabupaten serta mengikuti kegiatan kebudayaan yang
ada di sekolahnya.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang telah
ditemukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi akan dianalisis melalui pembahasan temuan
kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab permasalahan yang

ada di laspangan.
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1. Upaya Guru dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal Melalui
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo
Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020

Budaya merupakan suatu keunggulan yang dimiliki bangsa. Tinggi
dan besarnya suatu bangsa bisa dilihat menggunakan budaya yang ada pada
suatu negara tersebut, semakin tinggi budaya yang dimiliki suatu bangsa
mencerminkan tingginya suatu negara, semakin banyak budaya yang
dimiliki suatu negara juga mencerminkan keberagaman yang ada pada
negara tersebut. Melestarikan nilai kebudayaan lokal sangat penting
dilakukan oleh setiap orang. Maka dari itu kebudayaan lokal harus
dilestarikan oleh siswa bahkan dimulai sejak dini. Karena setiap siswa
perlu mengetahui budaya lokal yang ada di daerahnya dan lebih
mengkokohkan budaya lokal sehingga jati diri daerah menjadi jati diri
bangsa.

Begitu pula dengan guru yang memiliki peran dalam proses
pembelajaran yaitu mempunyai peranan dan kedudukan instrumen kunci
dalam keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal,
bahkan dalam keseluruhan pembangunan masyarakat pada umumnya. *°

Menurut informasi dari beberapa pihak yang telah peneliti
wawancarai, dapat diketahui bahwa upaya guru dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal dilakukan dengan baik. Guru melestarikan nilai

kebudayaan lokal melalui proses pembelajaran yang ada di kelas. Dalam

% Maliki, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, 4.
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proses pembelajaran sangat di manfaatkan guru untuk melestarikan nilai
kebudayaan lokal. Pembelajaran pun tidak hanya menggunakan buku paket
saja, tetapi juga memanfaatkan media berupa power point supaya siswa
mengetahui contoh-contoh budaya yang dimiliki suatu daerah yang ada di
Indonesia, serta menentukan metode yang sesuai dengan materi yang
sedang diajarkan.

Melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui proses pembelajaran
dapat menumbuhkan siswa akan rasa cinta terhadap budaya yang ada di
daerah dan mampu mengajak siswa untuk berkreatifitas dan menjadikan
budaya yang telah ada semakin menjadi berwarna, dengan kata lain
mengcover kembali warisan budaya dengan nuansa yang berbeda.

Upaya yang dilakukan guru dalam melestarikan nilai kebudayaan
lokal yaitu melalui proses pemebelajaran yang meliputi tiga tahap. Adapun
tahapan-tahapan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Tahap persiapan
Tahap persiapan merupakan awal dari semua proses suatu
pelaksanaan kegiatan yang bersifat rasional. Perencanaan pembelajaran
berisi tentnag rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu perencanaan pembelajaran dapat
berfungsi sebagai pedoman dalam mendesain pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan.®’

% Sanjaya, Perencanaan dan Desain, 29.
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Untuk melestarikan nilai kebudayaan lokal dalam proses
pembelajaran perlu perencanaan secara sistematis agar tercapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Dalam hal ini, kegiatan persiapan yang
dilakukan oleh guru yaitu:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran yang akan
dilakukan.

2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk
menyampaikan materi

3) Menentukan metode sesui dengan materi yang sedang di ajarkan.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, kemampuan yang di
tuntut adalah kreativitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
kegiatan siswa belajar sesuai dengan renaca yang telah disusun dalam
tahap persiapan (perencanaan).*®

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik adalah sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah diselingi diskusi
agar siswa dapat aktif menyampaikan pendapatnya.

2) Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

% Saud, Pengembangan, 52.
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c. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi ini merupakan proses sistematis yang meliputi
pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal) analisis dan
interpetasi informasi untuk membuat keputusan tentang pencapaian
hasil belajar peserta didik bedasarkan pada standar yang ditetapkan.*

Evaluasi dilakukan oleh guru guna untuk mengukur sejauh
mana peserta didik telah memahami dan mengetahui suatu materi yang
telah mereka pelajari. Evaluasi ini dilakukan dengan banyak cara
seperti post test dan permainan talking stick di akhir pembelajaran.

Berdasarkan teori yang menyebutkan demikian, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa upaya guru dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal melalui mata pelajaran IPS di MTs. Kebunrejo
dilakukan melalui proses pembelajaran dikelas yang mencakup tiga
tahap kegiatan yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi.

2. Upaya guru Menginternalisasi Nilai Kebudayaan Lokal Melalui Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Kebunrejo Kabupaten
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020

Budaya tidak hanya tercipta atau sengaja dibuat tanpa ada artinya
melainkan budaya dibuat dengan menggunakan nilai-nilai yang sudah
disepakati sebelumnya oleh suatu masyarakat dalam suatu lingkungan

sosial. Nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya mencerminkan

% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 10.
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suatu daerah, masyarakat dan menjadi ciri atau jati diri dalam masyarakat,
nilai-nilai yang terkandung di dalam budayaa menjadi ikatan yang sudah
disepakati dan manjadi permersatuan masyarakat.

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dimana seorang
guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan, secara
khusus dalam pendidikan yang diselenggarakan pada jenjang formal,
seorang guru juga dituntut tentang keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran.*®

Menurut informasi dari beberapa pihak yang telah peneliti
wawancarai, dapat diketahui bahwa upaya guru dalam menginternalisasi
nilai kebudayaan lokal dilakukan dengan baik. Guru menginternalisasi nilai
kebudayaan lokal melalui materi pelajaran yang sedang di ajarkan supaya
siswa mengetahui dan memahami sebagian dari budaya lokal yang ada juga
bisa memahami dan mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
dari setiap budaya lokal yang ada, meskipun memasukkan budaya lokal
dalam materi itu belum menyeluruh diharapkan bisa menjadi referensi bagi
siswa mengenai budaya lokal. serta mengikutsertakan siswa dalam acara
kebudayaan yang ada di MTs. Kebunrejo. Dalam hal ini sangat di
manfaatkan guru untuk menginternalisasi nilai kebudayaan lokal.
Menginternalisasi kebudayaan lokal tidak hanya melalui materi saja, siswa

diikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan kebudayaan yang diadakan oleh

100 Ratnawilis, Buku Panduan Administrasi, 8.
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MTs. Kebunrejo. Jadi siswa akan lebih mengerti secara langsung
kebudayaan yang ada di suatu daerah dan dapat menumbukan rasa cinta
dengan kebudayaan yang ada dan bisa berguna untuk dirinya sendiri juga
bisa disampaikan kepada orang lain.

Mengikut sertakan siswa dalam acara kebudayaan secara langsung
merupakan bentuk dari pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) . pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahan yang dimilikinya.'%*

Berdasarkan teori yang menyebutkan demikian, maka peneliti dapat
menyimpulkan upaya guru dalam menginternalisasi budaya lokal di MTs.
Kebunrejo vyaitu dengan memasukkan budaya lokal melalui materi
pembelajaran yang sedang diajarkan dan mengikut sertakan siswa dalam
acara kebudayaan seperti menarikan tarian gandrung dalam festival yang
ada di kecamatan dan kabupaten serta mengikuti kegiatan kebudayaan yang

ada di sekolahnya.

101

Susanto, Pengembangan Pembelajaran, 92.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang berjudul “Upaya Guru

dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal Melalui Mata Pelajaran IPS di

MTs. Kebunrejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/20207,

terdapat beberapa kesimpulan yang merujuk pada fokus masalah. Adapun

kesimpulan dari fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal di MTs. Kebunrejo
yaitu melalui proses pembelajaran dikelas yang mencakup tiga tahap
kegiatan yaitu:

a. tahap persiapan yaitu guru menyusun RPP, menyiapakan media dan
menentukan metode pembelajaran yang sesuai materi yang di ajarkan.

b. pelaksanaan pembelajaran yaitu guru menyampaikan materi untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dalam
RPP.

c. Tahap evaluasi yaitu guru memberikan tes kepada siswa untuk
mengukur tingkat pemahaman materi yang telah dipelajari.

2. Upaya guru dalam menginternalisasi budaya lokal di MTs. Kebunrejo yaitu
dengan memasukkan budaya lokal melalui materi pembelajaran yang
sedang diajarkan dan mengikut sertakan siswa dalam acara kebudayaan

seperti menarikan tarian gandrung dalam festival yang ada di kecamatan

7
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dan kabupaten serta mengikuti kegiatan kebudayaan yang ada di
sekolahnya.
B. Saran
Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan di atas dan hal-hal yang sudah
pernah diteliti di MTs. Kebunrejo serta melakukan analisis, maka terdapat
beberapa saran yang diusulkan untuk dijadikan pertimbangan bagi guru IPS.
Adapun beberapa saran yang disampaikan antara lain:
1. Bagi peneliti berikutnya

a. Peneliti diharapkan melakukan penelitian tentang upaya guru dalam
melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial dan juga upaya guru menginternalisasi nilai
kebudayaan lokal melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial, tetapi
peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih lanjut dengan perbedaan
fokus dari penelitian sebelumnya.

b. Peneliti diharapkan memiliki pengetahuan yanag lebih luas dari peneliti
sebelumnya terkait tentang upaya guru dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dan
juga upaya guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui mata
pelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial karena penelitian ini masih di bilang
sedikit.

2. Bagi Guru
Guru harus melestarikan nilai kebudaya lokal yang ada karena

dengan melestarikan nilai kebudayaan diharapkan budaya yang ada tidak
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akan punah dan musna. Karena tanpa disadari budaya lokal menjadi jati diri
bangsa. Bahkan budaya lokal dapat membentengi dari budaya asing yang
merusak.
. Bagi Siswa

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung siswa harus
mempersiapkan diri dengan baik supaya saat pembelajaran berlangsung
siswa sudah siap menerima pelajaran dari guru dan buat ruang kelas bersih
dari sampah agar tidak mengganggu proses berlangsungnya pembelajaran

dan juga malamharinya jangan lupa belajar untuk materi besok.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
Upaya Guru dalam 1. Upaya Guru 1. Pengertian Upaya | 1. Pendekatan penelitian : 1. Bagaimana upaya
Melestarikan Nilai Guru Kualitatif guru dalam
Kebudayaan Lokal 2. Peran Guru 2. Jenis Penelitian : Deskriptif melestarikan nilai
Melalui Mata Pelajaran 3. Tujuan Guru 3. Lokasi : MTs Kebunrejo kebudayaan lokal
IPS di MTs Kebunrejo 4. Tugas Guru Genteng melalui mata
Kabupaten Banyuwangi 4. Subyek Penelitian : Kepala pelajaran IPS di MTs
Tahun Pelajaran 2. Nilai 1. Pengertian Nilai Sekolah, Waka Kurikulum, Kebunrejo
2019/2020 Kebudayaan Kebudayaan Lokal Guru IPS dan Siswa. Kabupaten

Lokal 2. Macam-macam 5. Teknik Pengumpulan Data : Banyuwangi Tahun

3. Pembelajaran IPS

Nilai Kebudayaan
Lokal
3. Proses Pelestarian
Kebudayaan Lokal
4. Proses Internalisasi
Kebudayaan Lokal

1. Pengertian
Pembelajaran IPS

2. Tujuan
Pembelajaran IPS

3. Karakteristik
Pembelajaran IPS

4. Proses
Pembelajaran IPS

5. Kompetensi Dasar
IPS

Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi

Analisis Data : Kondensasi
data, Penyajian data,
Penarikan kesimpulan dan
verifikasi

Keabsahan Data :
Triangulasi Sumber dan
Triangulasi Teknik

Pelajaran 2019/2020?
2. Bagaimana upaya
guru
menginternalisasi
nilai kebudayaan
lokal melalui mata
pelajaran IPS di MTs
Kebunrejo
Kabupaten
Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2019/2020?




INSTRUMEN WAWANCARA

Fokus masalah:

Untuk Guru:

a ~ w DN e

Apa yang Ibu ketahui mengenai budaya lokal?

Pentingkah nilai-nilai kebudayaan lokal dilestarikan?

Apakah mata pelajaran IPS berkitan dengan kebudayaan lokal?

Apa yang ibu ketahui tentang IPS?

Jika di masukkan ke dalam mata pelajaran IPS apakah budaya lokal itu
penting?

Bagaimana upaya Ibu selaku guru IPS dalam melestarikan nilai kebudayaan
lokal melalui mata pelajaran IPS?

Bagaimana upaya Ibu dalam menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui

mata pelajaran IPS?

Untuk Siswa:

1.

Bagaimana perasaan kalian ketika guru IPS mengajar?

2. Apa yang kamu ketahui tentang IPS?

3. Apa yang kamu mengetahui tentang budaya lokal?
4,
5

. Pernahkan ketika mata pelajaran IPS guru menjelaskan bagaimana cara

Apakah guru IPS pernah menjelaskan tentang kebudayaan lokal?

melestarikan nilai kebudayaan lokal?
Apakah guru menginternalisasi (menanamkan) nilai kebudayaan lokal melalui

mata pelajaran IPS?

Unruk Waka Kurikulum:

1.
2.
3.
4.

Apa yang Ibu ketahui mengenai budaya lokal?

Pentingkah nilai-nilai kebudayaan lokal dilestarikan?

Apakah mata pelajaran IPS berkitan dengan kebudayaan lokal?

Jika di masukkan ke dalam mata pelajaran IPS apakah budaya lokal itu

penting?



Apakah seorang guru memiliki peranan dalam melestarikan nilai kebudayaan
lokal?
Apakah guru IPS disini sudah melakukan upaya dalam melestarikan nilai

kebudayaan lokal?

. Apakah guru IPS disini sudah melakukan upaya dalam menginternalisasi nilai

kebudayaan lokal?

Untuk Kepala Sekolah:

1. Bagaimana sejarah terbentuknya sekolah MTs Kebunrejo ini?
2. Bagaimana visi dan misi dari sekolah MTs Kebunrejo ini?

3. Apa yang Bapak ketahui mengenai budaya lokal?

4.
5
6

Pentingkah nilai kebudayaan lokal dilestarikan?

. Apakah mata pelajaran IPS berkitan dengan kebudayaan lokal?
. Jika di masukkan ke dalam mata pelajaran IPS apakah budaya lokal itu

penting?

Apakah guru IPS disini sudah melakukan upaya dalam melestarikan nilai
kebudayaan lokal?

Apakah guru IPS disini sudah melakukan upaya dalam menginternalisasi nilai

kebudayaan lokal?



PEDOMAN OBSERVASI

. Letak geografis dan keadaan lokasi penelitian yaitu MTs Kebunrejo.

. Kegiatan guru dalam melestarikan nilai kebudayaan lokal melalui mata
pelajaran IPS di MTs Kebunrejo.

. Kegiatan guru menginternalisasi nilai kebudayaan lokal melalui mata pelajaran
IPS di MTs Kebunrejo.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

RPP

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru IPS, dan
siswa kelas VII di MTs Kebunrejo

Foto kegiatan pembelajaran

Data tentang profil MTs Kebunrejo

Data Guru MTs Kebunrejo

Data Siswa MTs Kebunrejo

Visi dan Misi MTs Kebunrejo

Denah Lokasi MTs Kebunrejo



DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Foto Observasi

Gambar 1. Diambil tanggal 13 Januari 2020 di kelas VII D MTs Kebunrejo
dengan kegiatan melestarikan budaya lokal dengan melalui proses

pembelajaran IPS materi keragaman etnik dan budaya Indonesia.

Gambar 2. Diambil tanggal 21 Januari 2020 di kelas VII D MTs Kebunrejo
dengan kegiatan presentasi. Guru memasukkan budaya lokal melalui materi
pembelajaran yaitu keragaman etinik dan budaya.

2. Foto Wawancara



Gambar 3. Wawancara dengan Bapak H. Lugmanul Hakim Kepala Sekolah
MTs Kebunrejo. Diambil tanggal 14 Desember 2019 di ruang Kepala Sekolah.

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Indah Rofi’atin Waka Kurikulum. Diambil
tanggal 15 Desember 2019 di ruang Waka Kurikulum MTS Kebunrejo.



Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Mimin Mayasari guru IPS. Diambil tanggal
13 Januari 2020 di depan ruang guru MTs Kebunrejo.

Gambar 6. Wawancara dengan siswa diambil tanggal 13 Januari 2020 di
perpustakaan MTs Kebunrejo.



A T =

Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Maryono wali murid siswa. Diambil

tanggal 19 Mei 2020 di rumah wali murid.

3. Foto Dokumentasi

Gambar 7. Foto dokumtasi kegiatan siswa lomba membuat batik di hari batik

nasional. Diambil tanggal 2 oktober 2019 di halaman MTs Kebunrejo.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013

Identitas

Nama Sekolah : MTs Kebunrejo

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Materi : Dinamika Kependudukan Indonesia

Sub Tema : Keragaman Etnik dan Budaya

Tatap Muka : Ke-1

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

Kompetensi Inti (KI)

K.I. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K.l. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K.I. 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K.I. 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.



I1. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, | 3.1.1 Menjelaskan pengertian suku
distribus, potensi, iklim, bentuk bangsa

muka bumi, geologis, flora, dan
fauna) dan interaksi antarruang di
Indonesia serta  pengaruhnya
terhadap  kehidupan  manusia
dalam aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan pendidikan.

3.1.2 Menyebutkan persebaran suku
bangsa Indonesia

3.1.3  Menunjukkan keragaman
rumah adat di Indonesia

3.1.4 Menunjukkan keragaman
pakaian adat di Indonesia

3.15 Menunjukkan keragaman
senjata  tradisional di
Indonesia

3.1.6 Menyebutkan keragaman

tarian daerah di Indonesia

3.1.7 Menyebutkan lagu daerah di
Indonesia

3.1.8 Menunjukkan keragaman alat
musik di Indonesia

3.1.9 Menyebutkan bahasa daerah

di Indonesia
3.1.10 Menganalisis upaya
menghormati  keragaman

suku bangsa di Indonesia

4.1

Menjelaskan  konsep  ruang
(lokasi, distribusi, potensi, iklim,
bentuk muka bumi, geologis,
flora, dan fauna) dan interaksi
antarruang di Indonesia serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia Indonesia dalam aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan
pendidikan.

4.1.1 Setiap kelompok mampu
mempresentasikan atau
mengkomunikasikan  hasil
diskusinya

I11. Tujuan Pembelajaran

1.

o g ~ wD

Siswa mampu menjelaskan pengertian pengertian suku bangsa

Siswa mampu menyebutkan persebaran suku bangsa Indonesia

Siswa mampu menunjukkan keragaman rumah adat di Indonesia

Siswa mampu menunjukkan keragaman pakaian adat di Indonesia
Siswa mampu menunjukkan keragaman senjata tradisional di Indonesia

Siswa mampu menyebutkan keragaman tarian daerah di Indonesia




7. Siswa mampu menyebutkan lagu daerah di Indonesia

8. Siswa mampu menunjukkan keragaman alat musik di Indonesia

9. Siswa mampu menyebutkan bahasa daerah di Indonesia

10. Siswa mampu menganalisis upaya menghormati keragaman suku bangsa

di Indonesia

IVV. Materi Pembelajaran

1. Pengertian suku bangsa

Suku bangsa adalah suatu kesatuan masyarakat atas dasar

kesamaan bahasa, budaya, dan tempat tinggal. Atau suku bangsa adalah

sekelompok manusia yang mempunyai kesatuan budaya dan terikat oleh

kesadaran budaya tersebut, sehingga menjadi identitas.

2. Persebaran suku bangsa Indonesia

Agar kalian mendapat gambaran tentang persebaran suku bangsa di

Indonesia. Perhatikan tabel contoh suku bangsa dan asal daerah berikut !

No. Daerah Nama Suku Bangsa

1. Aceh Aceh, Gayo, Tamlang Ulu Sangkil,
Aneuk Jamee, Kluet, Gumbak Cadek,
dan Simmeulue.

2. Sumatra Utara Batak Toba, Batak Karo, Batak
Mandailing, Nias, Simalunggu,
Asahan, dan Angkola.

3. Sumatra Barat Minangkabau, Caniago, Tanjung Kato,
Panyali, Sikumbang, dan Mentawai.

4. Sumatra Selatan Komering, Palembang,  Pesemah,
Sameda, Ranau, Kisam, Ogan,
Lematang, Rejang, Rawas, dan Kubu.

5. Bangka Belitung Bangka, Belitung, Mandanau, Rawas,

dan Semendo.

3. Keanekaragaman Rumah adat di Indonesia

Setiap daerah mempunyai rumah adat dengan arsitektur yang khas

dan unik. Misalnya, bentuk rumah, atap, dinding, lantai, dan sebagainya.

Bahan pembuatannya pun berbeda-beda.

Perhatikan tabel, contoh rumah adat di Indonesia berikut ini !




No. Nama Daerah Nama Rumah Adat
1. | Aceh Rumah Krong Bade

2. Sumatra Utara Rumah Bolon

3. | Sumatra Barat Rumah Gadang

4. Sumatra Selatan Rumah Limas

5. Lampung Rumah Panggung

4. Keragaman pakaian adat di Indonesia
Pakaian adat tradisional merupakan salah satu kekayaan budaya
Indonesia yang banyak mendapat perhatian karena keindahanya. Pakaian
adat dipakai pada waktu upacara-upacara adat.

Perhatikan tabel contoh pakaian adat di bawah ini !

No. Daerah Asal Nama Pakaian Adat

1. | Aceh Baju Inong

2. | Batak Baju Ulos

3. | Minangkabau Baju Kurung

4 Jawa Tengah, Jawa Timur, | Beskap dan Kebaya
Yogyakarta

5. | Sulawesi Selatan Baju Bodo

6. | Sulawesi Tengah Baju Biliu dan Makuta

7. | Gorontalo Baju Ngambe, dan lain-lain.

5. Keragaman senjata tradisional di Indonesia
Senjata tradisional biasanya digunakan sebagai simbol suatu daerah.

Perhatikan tabel contoh senjata tradisional di bawah ini!

No. Daerah Asal Nama Senjata Tradisional
1. | Aceh Rencong

2. | Jawa Tengah dan Yogyakarta Keris

3. | Jawa Barat Kujang

4. | Jakarta Golok

5. | Kalimantan Mandau

6. | Maluku Parang, Salawuku

7. | Madura Clurit, dan lain-lain.

6. Tarian daerah
Seni tari merupakan salah satu aspek seni untyk mengungkapkan
perasaan melalui gerak. Taerian daerah menampilkan kekhasan daerahnya.

Tarian biasanya memiliki makna dan simbol tertentu. Ada pemujaan



kepada tuhan, penyambutan tamu, ada juga kegembiraan muda-mudi atau
tentang kepahlawanan.
Contoh :
1) Tarian yang menunjukkan keperkasaan (tari reog dari ponorogo, tari
cakalele dari maluku)
2) Tarian menyambut tamu (tari saman dari aceh, tari pendet dari bali)
7. Lagu daerah
Lagu merupakan salah satu bentuk ungkapan perasaan manusia.
Lagu daerah bercirikan kedaerahan. Lagu daerah umumnya menggunakan
bahasa daerah. Ada lagu yang merupakan keindahan alam daerahnya. Ada
pula yang menggambarkan perjuangan masyarakatnya.
Contoh :
1) Bubuy bulan dari Jawa Barat
2) Ampar-ampar pisang dari Kalimantan Selatan
3) Jali-jali, Kicir-kicir dari Jakarta
4) Yamko Rambe Yamko dari Papua
5) Angin mamiri dari sulawesi selatan, dan lain-lain.
8. Keragaman alat musik di Indonesia
Alat musik daerah biasanya digunakan untuk mengiringi lagu
daerah . Jenis alat musik yang digunakan pada tiap-tiap daerah berbeda-
beda.
Berikut tabel beberapa alat musik daerah.

Nama Alat Musik Asal Daerah
Angklung Jawa Barat
Gamelan Bali, Jawa Tengah, Jawa Timur
Tifa Papua, Maluku
Kolintang Sulawesi Utara
Ketepang Kalimantan
Sasando Nusa Tenggara Timur
Seruanali Sumatra Utara




9.Bahasa daerah

Bahasa daerah adalah bahasa yang dituturkan di daerah tertentu.

Bahasa daerah digunakan dalam percakapan atau komunikasi untuk suku

perkembangannya bahasa daerah memperkaya bahasa Indonesia.

yang sama. Setiap suku memiliki bahasa yang berbeda dari logat dan

dialeknya yang khas. Itulah ciri khusus setiap bahasa daerah. Pada

Berikut beberapa daerah yang ada di Indonesia dapat dikelompokkan

sebagai berikut.

10.

Bahasa Daerah asal
Aceh, Gayo, Alas, Aneuk Jamoe, | Aceh
Singkil
Batak, Toba, Nias, Karo Sumatra Utara
Minangkabau Sumatra Barat
Betawi DKI Jakarta
Sunda Jawa Barat, Banten
Jawa Jawa Tengah, Jawa Timur
Banjar, Dayak Kalimantan

Upaya menghormati keragaman suku bangsa di Indonesia
Sikap saling menghormati suku bangsa dilakukan dengan :
1) Menerima suku-suku bangsa lain dalam pergaulan sehari-hari.

2) Menambah pengetahuan kita tentang suku-suku lain.

3) Tidak menjelek-jelekkan, menghina, dan merendahkan suku-suku

bangsa lain.

4) Melestarikan nilai-nilai budaya yang telah ada.

V. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Uraian Kegiatan Waktu
A. | PENDAHULUAN 10 menit
1. | Guru menyampaikan salam dan berdoa. 1 menit
2. | Guru memeriksa kehadiran, kesiapan, kelas. 2 menit
3. | Guru memberi apersepsi dengan menghubungkan pembelajaran | 2 menit
dengan kehidupan sehari-hari.
Kamu berasal dari suku apa? Suku apa saja yang ada di kelas ini?
Apa nama rumah adat di suku kalian? Apakah kalian menggenal
tarian yang ada di daerah?
4. | Guru menyampaikan informasi tentang Kompetensi Dasar (KD), | 3 menit
tujuan pembelajaran, pendekatan, model, dan metode
pembelajaran.




Guru menanyakan tentang materi pembelajaran yang berkaitan | 2 menit
dengan topik pembelajaran.
KEGIATAN INTI 70 menit
Mengamati 10 menit
a. Peserta didik mengamati beberapa contoh keragaman etnik
dan budaya Indonesia melalui tayangan vidio.
b. Peserta didik membaca dari LKS tentang keragaman etnik dan
budaya Indonesia
c. Peserta didik menuliskan hasil pengamatannya tentang
keragaman etnik dan budaya pada buku catatannya masing-
masing.
Menanya 10 menit
a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 6
- 7 siswa.
b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan sebelumnya.
c. Salah satu diantara peserta didik dari wakil kelompok diminta
membacakan rumusan pertanyaan ke kelompok lain.
d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.
Mengumpulkan Informasi 10 menit
a. Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan
informasi untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan
dari berbagai sumber.
b. Peserta didik menuliskan hasil pengumpulan informasi pada
buku catatannya masing-masing.
Mengasosiasi 10 menit
a. Peserta didik menentukan keragman etnik dan budaya yang
ada di Indonesia.
b. Peserta didik mendiskusikan hasil pengumpulan informasi
dengan teman sekelompoknya.
c. Peserta didik diminta menjelaskan apa saja informasi yang
sudah di temukan dengan teman sekelompokknya.
Mengkomunikasikan 30 menit
a. Salah satu wakil dari kelompok diminta maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.
b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil
pekerjaan kelompok yang dipresentasikan.
c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban
dari pertanyaan.
d. Guru memberi latihan soal kepada peserta didik.
KEGIATAN PENUTUP 10
menit
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama. 3 menit
Melakaukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 3 menit




3. | Menyampaikan tugas untuk pertemuan yang akan datang 2 menit
4. Menyampaikan pesan-pesan 1 menit
5. | Menutup pembelajaran dengan doa. 1 menit

V1. Media dan Sumber Belajar

1. Media : Papan tulis, power point dan vidio keragaman etnik dan budaya.

2. Sumber belajar :

a. Buku sisiwa IPS kelas VI (Setiawan lwan. 2016. IImu Pengetahuan

Sosial. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan).

b. Buku mandiri IPS kelas VII (Suparno. 2016. Ilmu Pengetahuan

Sosial Terpadu. Jakarta: Erlangga)

c. Internet

VII. Pendekatan, Model Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan

VIIl. Penilaian
Jenis Penilaian dan Bentuk Instrumen

1. Penilaian kompetensi sikap : lembar observasi perkembangan sikap

2. Penilaian kompetensi pengetahuan : post test

3. Penilaian keterampilan : lembar penilaian kinerja

Banyuwangi, 2 Oktober 2019

Guru Mata Pelajaran IPS

Mimin Mayasari, S. Pd




Denah MTs Kebunrejo




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

- Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Itsna Yusriya
NIM : T20169032
Prodi  : Tadris [lmu Pengetahuan Sosial
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institusi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan undang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa
paksaan dari siapapun.

Jember, 13 Mei 2020

Itsna Yusriya
NIM. T20169032



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www.http://tik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B. 3843 /In.20/3.2/PP.009/12/2019 - 03 Desember 2019
.Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . : Permohonan lzin Penelitian

Yth. Kepala MTs Kebunrejo Genteng Banyuwangi
JI. KH. Djunaidi Asymuni Kebunrejo Genteng 68465
Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Itsna Yusriya

NIM . T20169032

Semester : VI (Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Islam .
Prodi . Tadris IPS

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Upaya Guru llmu Pengetahuan Sosial
dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal di Madrasah Tsanawiyah Kebunrejo
Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020 selama 60 (enam puluh) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

2. Waka Kurikulum

3. Guru IPS
4. Peserta Didik

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.




MADRASAH TSANAWIYAH KEBUNREJO
TERAKREDITASI A
Nomor :175/BAP-S/M/SK/X/2015

KEBUNREJO GENTENG BANYUWANGI

Alamat :Jin. Kh. Djunaidi Asymuni No. 1 Kec. Genteng Kab. Banyuwangi. KodePos :68465
NPSN : 20526081 NSM : 121235100023 Tlp : (0333) 848517 Email : miskebonrejo@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 541/C/MTs/161/121235100023/11/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. Lugmanul Hakim, S.Pd.1
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Kebunrejo Genteng

Menerangkan deﬁgan sebenarnya bahwa :

Nama : ITSNA YUSRIYA

Tempat,Tanggal Lahir : Banyuwangi, 23 April 1998

Alamat : Dusun Wringinrejo RT 01 RW 02 Wringinrejo
Gambiran

Perguruan Tinggi : [AIN Jember

NIM / NIMKO : T2016 9032

Angkatan 12016

Prodi : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial

Benar-benar telah mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Kebunrejo, Genteng,
Banyuwangi dengan judul “ Upaya Guru Dalam Melestarikan Nilai Kebudayaan Lokal
Melaiui Mata Pelajaran IPS Di MTs Kebunrejo Tahun Pelajaran 2019-2020

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banyuwangi, 20 Februari 2020

Kepaka MTs Kebunrejo

H. Lugmanul Hakim, S.Pd.I
NIP.



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi: MTs Kebunejo

No

Hari dan
Tanggal

Uraian Kegiatan

Informan

TTD

Kamis,
12 Desember
2019

Penyerahan Surat
Penelitian di MTs
Kebunrejo

Indah Rofi'atin, S. Si
(Waka Kurikulum)

4

Y

Sabtu,
14 Desember
2019

1. Peneliti
wawancara
dengan Kepala
Sekolah

H. Lugmanul Hakim,
S. Pd.I

2. Peneliti
wawancara
dengan Waka
Kurikulum

Indah Rofi'atin, S. Si

NN

Senin,
16 Desember
2019

Peneliti melakukan
wawancara dengan
guru [PS

Mimin Mayasari, S.Pd

/

Senin,
13 Januari 2020

1. Peneliti
mengobservasi
guru IPS dalam
melestarikan
kebudayaan
lokal dan
mewawancarai

guru [PS

Mimin Mayasari, S.Pd

N

2. Peneliti
melakukan

wawancara
dengan siswa

Siswa

Rabu,
15 Januari 2020

1. Observasi dan
wawancara
dengan guru
mata pelajaran
lain

Siti Zulaikah, S. Pd

2. Dokumentasi
data guru, data
siswa, dan
denah sekolah

Kamis,
16 Januari 2020

Peneliti melakukan
wawancara dengan

guru IPS

Mimin Mayasari, S.Pd

=



e 8

Selasa, 21 Peneliti melakukan | Siswa /

Januari 2020 observasi dan %
wawancara dengan . ‘
siswa :

Rabu, Peneliti melakukan | Mimin Mayasari, S.Pd

22 Januari 2020 | wawancara dengan

guru IPS

i




BIODATA PENULIS

A. ldentitas Penulis

1.

2
3. Jenis Kelamin
4,
5

. Alamat

Nama

. Tempat, Tanggal Lahir :

Agama

Email

B. Riwayat Pendidikan
TK Khodijah 51 Wringinrejo
MI Hidayatul Ulum Wringinrejo

1.

2
3
4.
5

MTs Negeri Genteng
MAN 02 Banyuwangi
IAIN Jember

. Itsna Yusriya

Banyuwangi, 23 April 1998

: Perempuan
> Islam
: Dsn. Mulyorejo RT/RW 01/02 Ds. Wringinrejo,

Kec. Gambiran, Kab. Banyuwangi.

: Itsnayusriya89@amail.com
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